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ABSTRAK

YUNIKA RIZKY PRAFITRL Strategi Membangun Hubwungan Eksternal
PT. Pertamina (Persero) Melalui Program Corporate Social Responsibility
Pertamina SEHATI 2007 (Dibimbing oleh M. Igbal Sultan dan Muh. Akbar)

Tujuan Penclitian ini adalah untuk mengetahui stratgi  perencanaan
pembangunan hubungan eskternal PT. Pertamina (Persero) melalui melalui
program CSR Pertamina SEHATI 2007 dengan warga Kecamatan Koja, Jakarta
Utara dan untuk mengetahui strategi pelaksanaan pemmbangunan hubungan
eksterna PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina SEHATI 2007
dengan warga Kecamatan Koja, Jakarta-Utara.

Penelitian ini dilaksanakan di kantor pusat PT. Pertamina (Persero) JI.Medan
Merdeka Timur 1A, Jakarta. Adapun Informan dalam penelitian ini adalah
manajer hubungan eksternal, staff community development, staff CSR, tokoh
masyarakat Kec.Koja dan satu orang warga Kec.Koja.

Data primer dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara dan
observasi partisipan. Data sekunder dikumpulkan melalui kajian pustaka yaitu
buku-buku dan Iiteratur yang relevan dengan objek penelitian. Data yang
diperoleh kemudian akan diolah secara deskriptif kualitatif.

Hasil peneltian menunjukkan bahwa dalam strategi perencanaan program
CSR Pertamina SEHATI 2007 yang dilakukan oleh fungsi HUPMAS Pertamina
merencanakan beberapa tahapan kegiatan seperti kegiatan Posyandu disertai
penyuluhan keschatan bagi para ibu disertai pembagian bingkisan dan
penggantian uang transportasi, lale Pertamina juga menentukan anggaran, lokasi
dan waktu pelaksanaan serta menentukan 700 pasang anak balita dan ibu sebagai
sasaran target. Sebelum melakukan perencanaan Pertamina terlebih dahulu
menetapkan tjuan dan pencarian fakta. Strategi pelaksanaan program CSR
Pertamina SEHATI berjalan sesuai dengan strategi perencanaan sebelumnya,
yang menjadi kendala adalah karena kesibukan dan keterbatasan SDM fungsi
HUPMAS pada saat itu, pelaksanaan kegiatan pada tahap terakhir harus diundur
dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil pelaksanaan program CSR
Pertamina SEHATI membuat tegalinnya hubungan cksternal yang harmonis
anatara PT.Pertamina (Persero) dengan warga Kec.Koja
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan harus dapat menjalin hubungan yang baik dengan
berbagai pihak, terutama yang memiliki peran penting dalam keberhasilan
perusahaan tersebut. Pihak-pihak tersebut biasa discbut dengan stakeholders,
dimana menurut Kasali (2005:65) elemen-clemen dari stakeholders adalah
pemegang saham, karyawan, konsumen, kreditor, komunitas, pemasok,
pemerintah. Dengan membina hubungan yang baik dengan stakeholders
diharapkan dapat menghasilkan public support bagi perusahaan dimana
merupakan faktor penting bagi berjalannya roda perusahaan.

Pada saat ini banyak perusahaan yang menyadari akan pentingnya membina
hubungan yang baik dengan stakeholdersnya schingga mercka melakukan
berbagai upaya untuk mencapai hal tersebut. Tidak tekecuali bagi PT. Pertamina
(Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ditugaskan oleh
pemerintah untuk mengelola sumber daya alam yang berkaitan dengan minyak,
gas bumi, panas bumi, petrokimia dan energi dimana melakukan kegiatan
eksplorasi di berbagai wilayah. Bagi PT. Pertamina (Persero) salah sam
stakeholders yang memegang peranan penting adalah komunitas yang berada di
daerah eksplorasi perusahaan.

Wibisono (2007:81-82) mengemukakan BUMMN sebagai institusi yang

dituntut untuk dapat menghasilkan laba sebagaimana perusahaan-perusahaan



bisnis lainnya yang juga berfungsi scbagai alat pembangunan nasional dimana
sasarannya adalah masyrakat. Untuk itu selayaknya PT. Pertamina (Persero) harus
memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan salah satu stakeholdersnya yaitu
komunitas,

Komunitas memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran dan
keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan melalui
dukungan mereka. Dengan adanya dukungan dari komunitas di dacrah sckitar
operasi perusahaan, kegiatan cksplorasi yang dilakukan perusahaan dapat berjalan
dengan aman schingga kelangsungan perusahaan disekitar daerah tersebut
terjamin. Melihat pentingnya komunitas, perusahaan harus peka akan apa yang
terjadi dikomunitas tersebut khususnya apabila hal-hal yang terjadi disckitar
komunitas merupakan dampak dari operasi perusahaan.

PT. Pertamina (Persero) pemah mengalami beberapa masalah serius yang
berhubungan langsung dengan stakeholders khususnya pada daerah unit operasi,
seperti hal berikut, pada bulan Mei 2001 terjadi Kebocoran pipa milik Pertamina
di daerah Sumatera-Selatan yang terletak di dua desa yaitu Desa Sungai Baung
dan Desa Ciptodadi yang berakibat fatal yaitu menewaskan satu warga daerah
setempat dan satu orang luka bakar. Pertamina tidak hanya mengganti kerusakan
pipa terjadi, tetapi mengganti biaya perawatan dan santunan kepada para korban
serta harus melakukan rehabilitasi kerusakan lingkungan sekitar daerah unit
operasi . (http//www.tempointeraktif. com/hg/nasional/2001)

Maret tahun 2002, Pertamina dituntut rehabilitasi kerusakan lingkungan

akibat semburan gas liar dan terbakamya sumur eksplorasi Pertamina di Desa



Sumber, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Blora, Jawa Tengah mengakibatkan
matinya biota tanah di sekitar lokasi, Akibatnya, tanah sekitar lokasi kehilangan
kesuburannya. Warga tidak hanya menuntut kerugian materi saja tetapi juga
Pertamina  harus  merehabilitasi  lingkungan  sckitar  yang  rusak.
(http://www korantempo.com/news/2003)

Hal serupa juga terjadi pada bulan Maret 2004, terjadi kebocoran gas dari
perut bumi di lokasi cksplorasi minyak dan gas Pertamina Daerah Operasi Hulu
Jawa Bagian Barat (DOH JBB) Pondok Tengah, yang juga mengakibatkan
kerusakan lingkungan, gangguan kesehatan dan kerugian materil pada warga
sctempat. Dari kejadian tersebut PT. Pertamina (Persero) segera tanggap untuk
melakukan perbaikan terhadap lingkungan dan mengganti semua apapun kerugian
yang dialami warga seternpat. (http/www tempointeraktif.com/hg/jakarta/2004)

Dari ketiga contoh peristiwa diatas, dapat dilihat bahwa Pertamina
melakukan hubungan yang baik dengan stakeholdersnya, salah satunya dengan
bertanggung jawab dengan kerusakan yang dibuat pada saat eksplorasi melalui
ganti rugi atau bertanggung jawab atas yang tedjadi dengan stakeholdersya
sehingga diharapkan terbentuk sikap positif komunitas kepada Pertamina yang
tentu saja dapat menghasilkan citra positif.

Hubungan komunitas dalam suatu perusahaan merupakan ruang lingkup
pekeqjaan dari public relations (PR), dimana komunitas dianggap sebagai salah
satu publik eksternal PR. Maka Hubungan komunitas atau community relations,

salah satunya dapat diwujudkan oleh perusahaan melalui Corporate Social



Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan dimana merupakan
kegiatan cksternal public relations.

Hal yang menarik bagi pelaksanaan CSR adalah bagi BUMN seperti
PT, Pertamina (Persero) merupakan faktor pembeda dibandingkan dengan
perusahaan non-BUMN. Faktor pembeda itu adalah terdapatnya instrumen
pemaksa berupa kebijakan pemerintah, mau ataupun tidak mau, implementasi
CSR merupakan tugas dari pemerintah yang harus dilakukan oleh BUMN seperti
Pertamina yang 100% sahamnya milik negara dimana diharuskan menjadi pelopor
dan teladan dalam hal kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Adapun regulasi yang dijadikan Pertamina schagai acuan pelaksanaan CSR
(Corporate Social Responsibility), khususnya bagi BUMN, antara lain adalah:
UUD Pasal 33 UUD 1945, UU No.23/1997 Tentang Pengelolaan lingkungan
Hidup, UU No.22/2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi, UU No.40/2007 Tentang
Perseroan Terbatas, dan Peraturan Menteri BUMN No 5 Tahun 2007 Tentang
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan Usaha Kecil dan
Program Bina Lingkungan,

Selain telah diatur dalam UU, pelaksanaan CSR bagi perusahaan sangatlah
penting, hal ini menunjang hubungan positif antara perusahaan dan komunitas,
dimana apabila hal ini terjadi kredibilitas perusahaan akan terpenuhi schingga
berdampak pada terjaminnya kepercayaan stakeholders terhadap perusahaan yang
pada akhimya membuat perusahaan dapat beriahan bahkan lebih maju di dalam

persaingan bisinis yang semakin kompetitif.



Menyadari hal terscbut, PT.Pertamina (Persreo) membuat suatu strategi
public relations dalam program Cerporate Social Responsibility untuk menjalin
hubungan dengan komunitasnya, Wasesa (2005:xxxii) mengutarakan, strategi
public relations yang "smart” akan menjadi suatu perangkat yang ampuh bagi
perusahaan untuk mendapatkan penmhaﬁan dan dukungan yang positif dari
stakeholdersnya.

PT. Pertamina (Persero) mempunyai divisi khusus dibidang public relations
yaitu HUPMAS (Hubungan Pemerintah dan Masyrakat) yang membawahi bidang
CSR, dimana salah satu program CSR yang dilaksanakan Pertamina pada bidang
kesehatan yaitu Pertamina SEHATI 2007 (Kesehatan untuk Anak Tercinta dan
Ibu) dimana melalvi kegiatan ini Pertamina untuk pertama kalinya mendapatkan
penghargaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukan. Adapun penghargaan yang
diraih adalah Metro TV MDGs award pada tahun 2007 untuk kategori “Reduce
Child Mortality™ yang diberikan oleh Wakil Presiden
RI(http:/'www.pertamina.com)

Lokasi dari kegiatan Pertamina SEHATI 2007 adalah di Kecamatan Koja,
Jakarta-Utara pada tahun 2007. Pertamina merasa perlu mengadakan program
CS5R Pertamina SEHATI dilokasi tersebut karena beberapa faktor, pertama,
kecamatan Koja adalah masuk dalam daerah Ring | Pertamina yaitu daerah
dimana masyarakat yang terkena langsung dari operasi Pertamina. Pada
Kecamatan terschut terdapat depot pelumpang dimana objek vital bagi Pertamina
karena tempat tersebut digunakan sebagai tempat pemasok Bahan Bakar Minyak

(BBM) untuk kebutuhan BBM se-JABOTABEK.



C.

Kedua berdasarkan observasi awal yang dilakukan Pertamina dengan
melalui diskusi dengan para pemuka pendapat di Kecamatan Koja. Dari hasil
pembicaraan tersebut para pemuka pendapat memberikan informasi tentang
permasalahan yang dihadapi di komunitas tersebut yaite masih banyaknya bayi
dari keluarga kurang mampu dimana keschatan bayi merupakan masalah bagi
mereka.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
secara mendalam dan memfokuskan penelitian ini pada:

"Strategi Membangun Hubungan Ekstemal PT. Pertamina (Persero)

Melalui Program Corporate Social Responsibility Pertamina SEHATI 2007"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

l. Bagaimana strategi perencanaan pembangunan hubungan eksternal
PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina SEHATI 2007
dengan warga Kecamatan Koja, Jakarta-Utara?

2. Bagaimana strategi pelaksanaan pembangunan hubungan eksternal
PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina SEHATI 2007
dengan warga Kecamatan Koja, Jakarta-Utara ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Untuk mengetahui strategi perencanaan pembangunan hubungan
eksternal PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina
SEHATI 2007 dengan warga Kecamatan Koja, Jakarta-Utara

Untuk mengetahui startegi pelaksanaan pembangunan hubungan
eksternal PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina

SEHATI 2007 dengan warpa Kecamatan Koja, Jakarta-Utara.

2. Kegunaan penelitian

a.

Kegunaan teoritis

Sebagai masukan dalam mengembangkan ilmu komunikasi pada
khususnya bagi program studi humas yaitu ilmu mengenai
Corporate  Social Responsibility (CSR) guna melengkapi

kepustakaan yang selama ini dianggap masih kurang.

. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang
bermanfaat bagi kemajuan PT. Pertamina (Persero) -khususnya

dalam menjalin hubungan dengan komunitasnya.

D. Kerangka Konseptual

Peranan public relations bagi perusahaan sangatlah penting bagi roda

kehidupan perusahaan. Rumanti (2002:39) mengemukakan lima tugas pokok

public relations sebagai berikut:

Pertama, adalah menyelenggarakan dan bertangpung jawab atas
penyampaian informasi secara lisan, tertulis melalui gambar (visual) kepada
publik. Kedua, adalah memonitor, merckam dan mengevaluasi tanggapan



serta pendapat umum atau masyarakat. Ketiga, adalah memperbaiki citra
organisasi, Keempai, tanggung jawab sosial. Kelima, adalah komunikasi.

Dimana tugas-tugas tersebut dilaksankan public relations untuk membina
hubungan yang baik dengan pihak stakeholders dimana mempunyai peran penting
dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Maka jelaslah tugas utama seorang
public relations officer (PRO) adalah memahami sikap dari stakeholdersnya,
Untuk itu diperlukan strategi dari public relations dalam menentukan kegiatan apa
yang dianggap perlu sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan stakeholdersnya.

Seperti yang digambarkan oleh Cutlip dan Center dalam [riantara (2007:14)
sebagai berikut:

PROSES PUBLIC RELATIONS CUTLIP DAN CENTRE

PENGUMPULAMN
FAKTA ==

DEFINISI
PERMASALAHAN

l

PERENCANAAN
DAN PROGRAM

1

AKSI DAN
KOMUNIKASI

l

EVALUASI




Dari bagan tersebut dapat diuraikan sebagaimana menurut Cutlip dan Center
dalam Kasali (2005:82-85) yaitu :

1.Definisikan Permasalahan

Seorang praktisi PR harus dapat mengenal simtom dan penychab
permasalahan-permasalahan yan muncul. Maka dalam tahap ini praktisi PR
perlu melibatkan diri dalam penelitian dan pengumpulan fakta. Sclain itu
praktisi PR perlu memantau dan membaca terus pengertian, opini, sikap, dan
tindakan perusahaan. Tahap ini merupakan penerapan atau fungsi intelijen
perusahaan, pada tahap ini ditentukan: “Whats happening now?"

2 Perencanaan Program

Pada tahap ini seorang praktisi PR sudah menemukan peyebab timbulnya
permasalahan dan sudah siap dengan langkah-langkah pemecahan atau
pencegahan. Langkah-langkah itu dirumuskan dalam bentuk rencana dan
program, termasuk anggarannya. Adapun penting praktisi PR mendapat
dukungan dari pimpinan puncak karena langkah yang diambil melibatkan
banyak orang. Tercakup dalam tahap ini adalah objective, prosedur dan
strategi yang diarahkan pada masing-masing khalayak sasaran. Tahap ini
menjawab pertanyaan: “Whar should we do and why? "

3.Aksi dan Komunikasi

Banyak praktisi PR vang langsung melakukan aksi dan komunikasi
berdasarkan asumsi pribadi, langkah ini tidak disarankan karena terlalu
tinggi resikonya bagi citra perusahaan. Aksi dan komunikasi harus dikaitkan
dengan objective dan goals yang spesifik. Tahap ini menjawab pertanyaan:
“How do we do it? "

4 Evaluasi Program

Proses PR selalu dimulai dengan mengumpulkan fakta dan diakhiri pula
dengan pemgumpulan fakta. Untuk mengetahui apakah prosesnya sudah
selesai atau belum seorang praktisi PR perlu melakukan evaluasi atas
langkah-langkah wang telah diambil. Seperti biasa, selesainya suatu
permasalahan selalu diikuti oleh permasalahan baru (krisis baru). Maka,
tahap ini akan melibatkan pengukuran hasil tindakan di masa lalu
Penyesuaian dapat dibuat dalam program yang sama, atau setelah masa
berakhir. Tahap ini menjawab: “How did we do?”

Dari tahapan-tahapan public relations di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa proses public relations merupakan strategi yang diambil oleh public
relations officer dalam membuat suatu program PR dimana selalu dimulai dengan
riset dan diakhiri dengan riset. Riset dibutuhkan pada tahap awal dimana dengan

adanya riset ditemukan fakta dilapangan, seorang praktisi public relations dapat
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menentukan permasalahan yang sebenamya pada porsinya. Selain itu, riset
diperlukan pada saat dilakukan evaluasi. Dari riset didapatkan fakia-fakia
dilapangan yang dapat dijadikan sebagai pengukuran atas kegiatan yang dilakukan
dan mengevaluasi seberapa jauh hasilnya.

Selain hal di atas praktisi PR perlu melihat corporate planning atau
menetapkannya sendiri melalui suatu analisis SWOT (Stremgths, Weakness,
Opportunities, dan Threats). Seperti dikemukakan Kasali (2005:101) :

Analisis SWOT adalah suatu analisis yang digunakan untuk melibat,

strengths (kekuatan intern) yang dimiliki perusahaan, weakness (kelemahan

intern) perusahaan, oppormunities (peluang dari  lingkungan), rhreats

(ancaman dari lingkungan). Yang dimana ditemukan bahwa kekuatan

(strengths) adalah positif, kelemahan (weakness) adalah negatifipeluang

(opportunities) adalah positif dan ancaman adalah negatif.

Mengenai pembahasan unsur-unsur dan faktor-faktor analisis SWOT dapat

dijabarkan seperti menurut Ruslan (2006:16) :

Unsur-Unsur Faktor-faktor
(5) : Strengths (kekuatan-kekuatan) 1.Bersumber dari
(W) : Weakness (kelemahan-kelemahan) lingkungan internal
(O): Opportunities (peluang-peluang) 2. Bersumber dari
lingkungan
(T) : Threats (ancaman-ancaman) eksternal

Dalam pelaksanaan kegiatan eksternal public relations, komunitas
merupakan bagian lingkungan eksternal perusahaan, dimana seperti diutarakan
diatas dapat merupakan sebagai sarana peluang untuk mencapai keberhasilan atau
merupakn ancaman bagi perusahaan, Untuk itu komunitas dipandang sebagai satu

kesatuan dengan perusahaan yang memberi manfaat timbal balik. Hubungan
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timbal balik tersebut bukanlah berarti komunitas adalah kumpulan crang-orang
yang hanya memanfaatkan fasilitas saja, tetapi menurut Allen H. Cenire dan
Frank E. Walsh dalam Kasali (2005:127) komunitas adalah suatu organisme sosial
yang saling berinteraksi.

Program CSR yang merupakan suatu starategi perusahaan dalam
pelaksanaan pembangunan hubungan eksternal dengan publik ecksternal PR
PT. Pertamina (Persero) dalam hal ini adalah komunitas warga Kecamatan Koja,
Jakarta-Utara. Dimana dalam konteks public relations, corporate social
responsibility (CSR) itu diimplementasikan dalam program community relations.
Dimana definisi Community relations menurut Yualianita (2005:77) adalah public
relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan baik dengan
masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

Dari kegiatan community relations yang merupakan wujud dan corporate
soclal responsibility yang sifatnya berkelanjutan (sustainable), Making Good
Business mendefinisikan CSR sebagai berikut:

“Corporate Social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial

perusahaan adalah Komitmen dunia usaha untuk terus menerus bertindak

secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peninghkatan
kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas™ (Wibisono,

2007:7)

Dalam menjalankan kegiatan eksternal perusahaan melalui program CSR
untuk membina hubungan yang baik dengan siakeholders, perusahaan dapat
memperoleh banyak keuntungan yang diuraikan Wibisono (2007:78-81) yaitu:

1 Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand image perusahaan

2.Layak mendapatkan social license fo operate
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan
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4 Melebarkan akses sumber daya
5.Membentangkan akscs menuju market

6.Mereduksi biaya

7 Memperbaiki hubungan dengan stakeholders

& Memperbaiki hubungan dengan regulator

9 Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan
10. Peluang mendapatkan penghargaan

Dalam pelaksanaan hubungan eksternal PT. Pertamina (Persero) melalui
kegiatan Pertamina SEHATI 2007 sehagai wujud dari CSR kepada warga
Kecamata Koja Jakarta-Utara, PT. Pertamina (Persero) melaksanakan suatu
kegiatan ekstermal dimana faktor-faktor eksternal perusahaan ditujukan untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang yang dimiliki seria
dihadapi dan untuk mengevaluasi kinera dan kemampuan perusahaan dalam
pelaksanaan proses kegiatan ekstenal public relations dalam membangun
hubungan dengan stakeholdersnya .

Untuk lebih jelasnya, maka penulis menggambarkan bagan kerangka

konseptual sebagai berikut:



HUMAS PT. PERTAMIA
(Persera)

!

Faci Finding :

Warga Kec. Koja memiliki banyak
balita dari kelvarga tidak mampu

l

Planning & Programming

Merencanakan kegiatan dan menetapkan
program CSR Pertamina SEHATI bagi

warga Kec.Koja
!

Action & Commumication

Pelaksanaan kegiatan Pertamina
SEHATI di Kec.Koja

l

Evaluation
Evaluasi kegiatan

13
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E. Definisi Operasional

1. Strategi Public Relations
Yaitu cara-cara untuk mencapai suatu hasil akhir atau tujuan perusahaan
yang dilaksanakan oleh public relations officer dalam divisi HUPMAS
PT.Pertamina (Persero) untuk membangun hubungan eksternal yang
harmonis dengan warga Kec.Koja, Jakarta-Utara.

2. Kegiatan Eksternal Public Relations
Yaitu kegiatan public relations yang bertujuan untuk membina
hubungan yang baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
eksternal publiknya, dalam hal ini PT.Pertamina melakukan kegiatan
eksternal dengan warga Kec.Koja yang merupakan bagian dari eksternal
publiknya demi tercapainya keuntungan bagi perusahaan dan publiknya.

3, PT. Pertamina (Persero)
Merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana melakukan
kegiatan eksplorasi dan mempunyai beberapa tempat operasi perusahaan
salah satunya di Kec.Koja, Jakarta-Utara serta memiliki stakeholders
yang terkait dengan perusahaan.

4. Corporate Social Responsibility
Merupakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholdersnya
dimana sebagai wujud dari komitmen bisnis perusahaan sebagai
kontribusi untuk pembangunan  berkelanjutan dalam  rangka
meningkatkan kualitas kehidupan stakeholdersnya

5. Warga Kecamatan Koja, Jakarta-Utara
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Yaitu sebuah komunitas yang bertempat tinggal, hidup dan berusaha
disekitar dacrah operasi PT.Pertamina (Persero)

Pertamina SEHATI 2007 (Kesehatan untuk Anak Tercinta dan Ibu)

Yaitu program CSR milik Pertamina dalam bidang kesehatan yang
bertujuan untuk memperbaiki kondisi keschatan balita dan menambah
pengetahuan para ibu agar dapat membantu mereka dalam mewujudkan
iklim tumbuh kembang sebaik mungkin bagi sang anak khususnya pada
warga di Kec.Koja, Jakarta-Utara pada tahun 2007.

Fact finding

Yaitu penemuan fakta-fakta yang ditemukan oleh pihak Pertamina
tentang apa yang menjadi permasalahan warga Kec. Koja, Jakarta-Utara
dimana sebagai stakeholders ekstemal Pertamina

Planning & Programing

Yaitu langkah apa yang direncanakan dan diambil oleh pihak Pertamina
untuk menghadapi fakta yang telah ditemukan di lapangan, dalam hal ini
Pertamina SEHATI bagi warga Kec. Koja, Jakarta-Utara.

Action & Communication

Yaitu Apa dan bagaimana pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan
oleh Pertamina yaitu Pertamina SEHATI bagi warga Kec.Koja, Jakarta-
Utara

Evaluation

Yaitu pengukuran atau penilaian (evaluasi) terhadap hasil-hasil dari

tahapan kegiatan Pertamina SEHATI mulai dari riset hingga pelaksanaan
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kegiatan Pertamina SEHATI dimana yang telah dilakukan pihak
Pertamina (tahapan sebelumnya) dalam membangun hubungan ekstemal

dengan warga Kec Koja, Jakarta-Utara .

F. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jakarta dan yang menjadi ohjek penelitian
adalah PT. Pertamina (Persero) Pusat. Penelitian ini diperkirakan
dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yakni bulan Agustus sampai dengan
bulan September 2008
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah studi  kasus dengan
mempergunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, di mana data
digambarkan secara obyektif berdasarkan data atau fakta yang
ditemukan, yaitu mengenai membangun hubungan cksternal public
relations PT. Pertamina (Persero) melalui program CSR Pertamina
SEHATI dengan warga Kec.Koja Jakarta-Utara serta apa yang menjadi
kekurangan dalam kegiatan tersebut
3. Teknik Pengumpulan Data
A. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung terhadap obyek penelitian
untuk mengetahui aktivitas corporate social responsibility yang

dilakukan oleh PT.Pertamina (Persero)
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Wawancara (depth inferview)

Wawancara mendalam dilakukan dengan key informan untuk
memperoleh  informasi  selengkap mungkin dari  informan
berdasarkan pedoman wawancara. Dimana teknik wawancara
dapat dilakukan dengan tatap muka dan melalui saluran telepon
Studi Pustaka

Memperoleh data melalui buku-buku bacaan dan literatur maupun
materi perkuliahan yang ada hubungannya dengan masalah yang
akan dibahas pada penulisan skripsi ini.

Informan

Informan adalah pihak-pihak yang terlibat secara langsung dengan
public relations dalam menjalankan aktivitasnya dan dianggap
mengetahui  masalah-masalah yang menyangkut masalah
penelitian. Dalam menentukan sampel informan penulis
menggunakan metode pengambilan sampel yang tidak acak yaitu
purposive sampling, dimana purposive sampling dilakukan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang berdasarkan
tujuan penelitian.

Adapun informan yang relevan dengan penclitian ini adalah:

1. Manager Eksternal Relations PT. Pertamina (Persero)

2. Staff CSR PT. Pertamina (Persero)

3. Staff Community development PT. Pertamina (Persero)

4, Tokoh masyarakat Kecamatan Koja, Jakarta-Utara



18

5. Satu orang warga Kec.Koja, Jakarta-Utara

E Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dan bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan semua data
yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami,
kemudian data yang diperoleh diuraikan dan dikembangkan untuk
memberi gambaran mengenai permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Definisi Public Relations

Pengertian public relations sangat beraneka ragam, keanekaragaman definisi
public relations juga mencerminkan bahwa belum ada kesepakatan di kalangan
praktisi, pengajar dan pemakai jasa public relations tentang apa yang dimaksud
dengan public relations. Hal tersebut dischabkan masing-masing pihak
memandang dari sudut yang berbeda.

Pada dasamya kegiatan public relations atau biasa disebut hubungan
masyarakat mempunyai ruang lingkup kegiatan yang begitu besar dan luas karena
bukan hariya menangani pihak-pihak yang berada di lingkungan dalam organisasi
tapi juga yang berada di lingkungan luar organisasi yang beragam keinginan,
kebutuhan dan kepentingan.

Kegiatan public relations tidak lepas dari komunikasi, karena komunikasi
merupakan aktivitas dasar manusia dan dengan berkomunikasi manusia dapat
saling berhubungan satu sama lain baik dalam lingkungan organisasi maupun
diluar organisasi.

Dalam Effendi (1993:12) mengemukakan pengertian komunikasi adalah
proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh sescorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi kedua pihak. Pesan
yang disampaikan oleh komunikator harus mempunyai pengertian yang sama

dengan komunikan agar dapat dimengerti, schingga komunikator akan
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mempengaruhi bagaimana reaksi komunikan terhadap pesan yang disampaikan.
Hal tersebut merupakan faktor utama public relations sesuai dengan fungsinya.

Ciri utama komunikasi dalam public relations adalah komunikasi yang
bersifat dua arah (fwo way communication). Komunikasi yang bersifat dua arah
ini sangat penting dan mutlak dalam kegiatan public relations, mengingat feed
back dari publik merupakan hal yang krusial dalam prinsip public relations.

Adapun beberapa pengertian public relations menurut para ahli, antra lain
sebagai berikut :

Glen M. Broom dalam Effendy (1993:116) menyatakan definisi public
relations seperti dibawah ini:

“Public relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik,

mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi

demi kepentingan publik, s¢rta merencanakan dan melakukan suatu program
kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik®.

Berbeda dengan Glen M. Broom yang mengaggap public relations sebagai
fungsi manajemen, Howard Bonham mendefinisikan public relations adalah suatu
seni menciptakan pengertian publik secara lebih bmlr, sehingga dapat
memperdalam  kepercayaan publik terhadap seseorang atau  suatu
organisasibadan. Yulianita (2005:27)

Lain lagi yang diungkapakan oleh M.O. Palapah dan Atang Syamsudin
menckankan public relations paada bentuk spesialisasi komunikasi, scperti
diutarakan dalam Yulianaita (20035:29)

“Bahwa public relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang

bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antara semua

publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan
bersama®.
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Dalam definisi kerja olch Imternational Public Relations Associations
(IPRA) dalam Ruslan(1997:7-8), dinyatakan bahwa berbagai definisi yang
dikemukakan oleh pakar public relations, walaupun ada perbedaan terdapat
kesamaan arti.

a. Public relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh

goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra baik dari masyarakat.

b. Sasaran public relations adalah berupaya menciptakan opini publik yang
Javoragble dan menguntungkan semua pihak.

c. Public relations merupakan unsur yang cukup penting dalam
mendukung manajemen untuk mencapai tujuan yang spesifik dari
organisasi atau lembaga.

d. Public relations adalah usaha menciptakan hubungan yang harmonis
antara suatu lembaga atau organisasi dengan pihak masyarakat melalui
suatu proses komunikasi timbal balik, hubungan yang harmonis, saling
mempercayai dan menciptakan citra positif.

Dari berbagai definisi public relations diatas penulis memahami bahwa pada
public relations merupakan upaya yang terencana dan berkesinambungan,
bertujuan menciptakan dan memelihara niat baik serta saling pengertian antara
organisasi dan khalayaknya. Adapun khalayak yang dimaksud adalah orang-orang
atau pihak-pihak yang berkepentingan terhadap kelangsungan hidup organisasi
atau perusahaan, yang biasa disebut dengan stakeholders.

Stakeholders sendiri terbagi menjadi dua yaitu sitakeholder internal dan
stakeholders eksternal. Stakeholders internal terdiri dari pemegang saham,
manajemen dan rap executive, karyawan dan keluarga karyawan. Sedangkan yang
masuk dalam stakeholders eksternal anatara lain adalah konsumen, pemasok,
penyalur, pesaing, bank, pemerintah, komunitas dan pers.

Dikaitkan dengan penclitian, warga Kecamata Koja, Jakarta-Utara

merupakan unsur yang berada diluar kendali Pertamina. Akan tetapi warga



Kecamatan Koja, Jakarta-Utara memiliki kepentingan terhadap Pertamina, begitu
juga sebaliknya. Schingga dalam penelitian ini warga Kecamatan Koja, Jakarta-
Utara merupakan stakeholders ckstenal Pertamina.

Secara kescluruhan dapat dilihat bahwa public relations tidak lepas dari
khalyaknya, dimana public relations dapat diartikan sebagai media penghubung
atau schagai penyambung lidah antara perusahaan dengan publik cksternal dan
internalnya yang bersifat timbal balik. Jadi tidak hanya sebagai saluran informasi
dari perusahaan kepada publiknya, melainkan juga merupakan saluran informasi
dari publik ke perusahaan, dimana hal ini dilaksanakan untuk mencapal
kepentingan tujuan pada kedua belah pihak, dengan tidak ada yang merasa
dirugikan maupun merugikan satu sama lain schingga terjalin hubungan yang

harmonis diantara mereka.

B. Fungsi Public Relations

Fungsi public relations bagi suatu organisasi atau perusahan adalah
menjaga, dan menumbuhkan hubungan yang harmonis antara organisasi atau
perusahaan dengan stakeholdersya baik stakeholders internal maupun eksternal
dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi, dan pertisipasi
untuk menciptakan pendapat khalayak yang menguntungkan organisasi atau
perusahaan. Dalam hal ini seorang praktisi public relations atau biasa disebut
public realtions officer (PRO) merupakan perantara antara perusahaan dengan

stake holdersnya.
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Dapat dikatakan bahwa PRO terlibat dan bersifat integratif dalam
manajemen organisasi tempat ia bekerja. Hal tersebut merupakan satu bagian dari
satu napas yang sama dalam organisasi atau perusahaan tersebut. PRO harus
dapat memberikan identitas organisasinya dengan tepat dan benar seria mampu
mengkomunikasikannya schingga stakeholders menaruh kepercayaan dan
mempunyai pengertian yang jelas dan benar terhadap perusahaan tersebut.

Dalam konsepnya, fungsi public relation afficer ketika menjalankan tugas
dan operasionalnya, baik sebagai komunikator dan mediator, maupun organisator
diungkapkan Onong Uchajana Effendy dalam Yulianita (2005:50) adalah sebagai
berikut :

a Mununjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

b, Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik baik

publik eksternal maupun internal. -

¢. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan

informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik
kepada organisasi

d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan
umum,

Fungsi public relations yang dilaksanakan dengan baik benar-benar
merupakan alat yang ampuh untuk memperbaiki dan mengembangkan peraturan
perusahaan atau organisasi, peka terhadap karyawan yang mana perlu pendekatan
khusus dan perlu dimotivasi serta public relations yang berakar pola pikir yang
harmonis terutama dalam meminimalkan konflik dengan menggunakan
pendekatan komunikasi timbal balik akan sangat membantu menemukan strategi
bagaimana yang akan dipakai dalam mengatasi konflik.

PR sebagai “jalan penegah™ antara publik eksternal dan internal. Dengan

singkat 5. Black en Melvin L. Sharpo dalam Rumanti (2004:34) mengatakan:
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“Fungsi PR adalah memelihara, mengembangtumbuhkan, mempertahankan
adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam menangani,
mengatasi masalah yang muncul, atau meminimalkan munculnya masalah.

PR bersama-sama mencari dan menemukan kepentingan organisasi yang

mendasar dan menginformasikan kepada semua pihak yang terkait dalam

menciptakan adanya saling pengertian, yang didasarkan pada kenyataan,
kebenaran dan pengetahuan yang jelas dan lengkap dan perlu diinformasikan
secara jujur, jelas dan objektif.”

Dimana pada prinsipnya fungsi dari public relations secara mudah dipahami
dan dilaksanakan oleh public relations officer yaitu hanya menyangkut pada 2
{dua) hal adalah menyampaikan kcbijaksanaan manajemen pada publik dan
menyampaikan opini publik pada manajemen. Yulianita (2005:31).

Berkaitan dengan judul yang peneliti buat yaitu “Strategi Membangun
Hubungan Eksternal PT. Pertamina (Persero) Melalui Program Corporate Social
Responsibility Pertamina SEHATI 2007, maka fungsi public relations sangatlah
jelas, dimana pihak Pertamina melaksanakan fungsi public relations melalui
membangun hubungan dengan siakeholders cksternalnya melalui suatu kegiatan
yang berhubungan langsung dan mempunyai dampak langsung bagi
stakeholdersnya demi membina suatu hubungan yang harmonis antara perusahaan

dengan stakeholders.

C. Tujuan Public Relations

Tujuan dari public relations dibagi menurut pengertian tujuan public
relations tersebut berdasarkan hubungan dengan publiknya. Adapun pembagian
tersebut dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu tujuan berdasarkan membina
hubungan dengan intemal public relations dan tujuan berdasarkan membina

hubungan dengan ekstemal public relations.



e

Seperti yang diutarakan oleh Yulianita (2005:59), secara singkat tujuan yang
ingin dicapai dari membina hubungan intemnal public relations adalah:

“Untuk menciptakan hubungan baik yang harmonis, dalam rangka

mempercleh kesediaan kerjasama (corporation) diantara orang-orang yang

menjadi bagian dari orpanisasi/instansi/perusahaan serta memungkinkan
orang-orang tersebut untuk ikut berpartisipasi dan berpartisipasi lebih tinggi
dengan mendapatkan kepuasan dari hasilnya™

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari membina hubungan eksternal
public relations adalah :

“Untuk memperolch dan meningkatkan citra yang baik dari publik eksternal

terhadap organisasifinstansi/perusahaan  serta  untuk  mendapatkan

kepercayaan dan penilaian yang positif dari publiknya dan bila perlu untuk
memperbaiki citra tersebut™

Berbeda dengan sebelumnya, Dimock Marsha Cs dalam Yulianita (2005:42)
menjelaskan tujuan public relations berdasarkan tujuan secara positif dan
defensif.

“Secara positifl yaitu berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian
dan goodwill suatu organisasi atau badan, dan secara defensif yaitu berusaha
untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bemada negatif,
bilamana diserangn dan serangan itu kurang ajar, padahal organisasi kita:
tidak salah (Hal ini bisa terjadi karena kesalahpahaman). Dengan demikian
tindakan ini adalah satu aspek penjagaan atau pertahanan™.

Setiap PRO berkewajiban menjadikan khalayak perusahaannya memahami
kehadiran perusahaan secara keseluruhan. Mereka tidak sama sekali dibebani
tugas untuk membuat khalayak tadi menyukai perusahaan, karena dengan
memahami perusahaan saja tanpa menyukai perusahaan terschut tujuan dari

public relations sudah tercapai.
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D. Strategi Public Relations

Strategi public relations merupakan cara atan langkah-langkah yang
digunakan oleh public relations officer dalam rangka mencapai suatu fujuan
perusahaan. Untuk itu dibutuhkan suatu proses atau tahapan yang sistematis agar
memudahkan dalam pencapaian hasil akhir. Hal ini sejalan dengan J.L. Thompson
(Oliver, 2001:2) yang mengutarakan strategi adalah cara untuk mencapai sebuah
hasil akhir, dimana hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organisasi. Bennet
(Oliver, 2001:2) juga mendefinisikan strategi adalah arah yang dipilih oleh
organisasi untuk diikuti dalan mencapai misinya.

Mintzberg (Oliver, 2001:2) menawarkan lima kegunaan kata siartegi yaitu:

1. Sebuah rencana - suatu arah tindakan yang diinginkan secara sadar.

2, Sebuah cara - spatn maneuver spesifik yang dimaksudkan untuk

mengecoh lawan atau competitor.
3. Sebuah pola - dalam suafu rangkaian tindakan.
4, Sebuah posisi — suatu cara menempatkan organisasi dalam sebuah
lingkungan.

5. Sebuah prespektif — suatu cara terintegrasi dalam memandang dunia.

Tahapan-tahapan yang sistematis untuk mencepai suatu tujuan sangat
diperlukan, Dimana dalam peneclitian ini strategi digunakan dalam suatu kegiatan
public relations untuk menjalin  hubungan eksternal dengan stakeholders
perusahaan. Cutlip dan Center mengemukakan tahap-tahap proses operasional
public relations yang dapat digunakan sebagai suatu strategi oleh PRO. Menurut
mercka proses public relations haruslah melewati empat tahapan yaitu; 1.Facr
finding, 2 Planning and Programming, 3.Communicating, 4 Evaluation.

Istilah yang digunakan bagi tahapan diatas telah mengalami perubahan

istilah dari setiap buku dari setiap tahun penerbitannya, walaupun istilah yang
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digunakan sedikit berbeda namun secara prinsip adalah sama. Istilah terakhir yang
digunkan dalam tahapan kerja public relations adalah 1.Defining public relations
problems, 2.Planning and Programming, 3.Taking action and commumicating,
4 Evaluating the program.

Keempat tahapan kerja PR tersebut harus berjalan seirama dan harmonis
antara tahapan-tahapan satu sama lainnya. Mengigat pentingnya empat tahapan
tersebut karena berkaitan dengan strategi program kerja public relations yang
dijelaskan oleh Cutlip dan Centre sebagi berikut:

1.  Defining public relations problems (Definisikan permasalahan)

Dalam tahap ini public relations officer selain mengarah pada upaya
pengumpulan data juga penetapan permasalahan-permasalahan yang ditemukan
oleh public relations officer dimana pada tahap ini meliputi upaya-upaya mencari
dan mengumpulkan fakta dan data tentang hal-hal yang dilakukan public relations
dalam bentuk: 1.0pini publik, 2.Sikap publik, dan 3. Perilaku publik. Untuk
mengetahui hal tersebut public relation officer dalam melakukannya dalam dua
macam metode yaitu metode formal dan metode informal.

Dimana dalam metode Informal, pencarian data bisa terbagi dalam dua yaitu
data primer dan data sekunder.

a. Data Primer: Untuk pengumpulan data primer dapat dilakukan
langsung dari sumber-sumber data: misalnya dari seorang tokoh
masyarakat, publik figur, pejabat pemerintah dimana pada prinsipnya
mereka adalah orang-orang yang dianggap sumber informasi yang kredibel

dan mengetahui permasalahan, terutama di bidangnya masing-masing dan
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dapat memberikan keterangan yang diperlukan dan relevan dengan
organisasi atau perusahaan kita Dimana hal tersebut dapat dilakukan
melalui kegiatan personal contacts, key informants, community forum and
fokus group, advisory commitlees and boards, the ombudsman, call in
telephone lines, mail analysis, field reports, media content analysis.

b. Data Sckunder: Pengumpulan data yang dilakukan terhadap
mereka yang telah mengolah dari data langsung terscbut berupa tulisan
atau laporan yang sudah dipublikasikan misalnya dari buku-buku, skripsi
mahasiswa, laporan-laporan hasil penelitian yang dianggap sah, surat-surat
kabar, majalah, jumal ilmiah, dan sebagainya. Dengan karakter seperti itu
PRO harus dapat terampil dalam hal mencari data untuk dijadikan bahan-
bahan kebijakan perusahaan dan membaca data yang sudah didapat, serta
bagaimana mengolahnya sehingga menjadi sebagai suat informasi yang
berguna bagi kemajuan dan perkembangan perusahaan.

Sedangkan metode formal dari tahapan public relations dilakukan dengan
cara melakukan proses penelitian secara formal. Proses penelitian ini dilakukan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data yang ada dalam
kaitannya dgngan permasalahan public relations. Dari hasil analisis dan
perubahan ini diharapkan dapat diketahui penycbab dan bagaimana cara
mengatasi.

Dalam melakukan kegiatan dilakukan melalui riset secara formal sesuai

dengan langkah-langkah metode penelitian secara ilmiah. Yulianita (20035:129-
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130) mengungkapkan langkah-langkah yang harus dipenuhi PRO dalam
melakukan penelitian.

1. Menentukan permasalahan public relations sesuai dengan analisis situasi
yang ada pada saat itu sebagai hal yang dianggap layak dan penting untuk -
diteliti.

2. Apa vang melatarbelakangi munculnya permasalahan tersebut, dilihat
melalui das sein dan das sollen-nya, sesuai dengan data yang ditemukan
sebelum penelitian dilakukan

3. Merumuskan permasalahan, mengidentifikasikannya serta mendapatkan
tujuan dari pelaksanaan penelitian tersebut.

4. Siapa yang akan diteliti, hal ini harus disesuaikan dengan jumlah
responden yang dianggap representative untuk diteliti melalui penetapan
karakter populasi sehelumnya sudah menjadi pertimbangan dan dianggap
layak untuk diteliti.

. Dapat menentukan metode dan teknik penelitian

. Dapat menentukan schedule dan anggaran penelitian yang disesuaikan

. DIL. Sesuai kebutuhan namun tidak menyimpang dari metode penelitian
yang benar,

=] @ LM

Jika tahapan pertama ini telah didapatkan jawaban dari “whats happening
now? atau apa yang terjadi pada saat ini?”, maka berikuinya sampai pada tahap
planning dan programming.

2.  Planning and Programming (Perencanaan dan Program)

a. Planning

Planning atau dapat diartikan sebagai perencanakan merupakan perincian
secara teratur dan berurutan tentang langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan tertentu. (Yulianita, 2005:132). Penulis memahami bahwa
perencanaan merupakan campuran dari kebijaksanaan dan taia cara atau biasa
disebut prosedur. Dimana kebikaksanan ini menjadi pedoman bagi pemikiran dan

tindakan yang akan dijalankan dalam tahap perencanaan.
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Yulianita (2005:134) mengungkapkan dalam suatu perencanaan pada
prinsipnya dapat dirumuskan menjadi delapan poin, yang dapat dijelaskan
sebagai berikut: X o,

o
n
e

a. Apakah yang hendak dicapai dengan komunikasi itu, kalau tujuan imh““--:ff"""'
tidak dicapai sekaligus, maka tujuan harus dibagi dalam beberapa
tahap: tujuan pertama, kedua, ketiga dan selerusnya.

b. Untuk mencapai tujuan, maka haruslah ditetapkan secara jelas bentuk
komunikasi yang bagaimanakah vang harus dilaksanakan.

c. Jika komunikasi tersebut membutuhkan media maka harus ditetapkan
secara jelas, media yang bagaimankah yang harus dipersiapkan untuk
menyalurkan komunikasi kita

d. Untuk mencapai target secara efektif, harus pula ditetapkan secara
jelas publik manakah yang akan dijadikan sasaran strategis dari
kegiatan komunikasi, juga siapa komunikator yang dianggap kredibel
dalam memberikan kontribusi terhadap target yang akan dicapai.

¢. PRO harus dapat menetapkan rancangan pesan komunikasi yang sesuai
dengan target sasaran, misalnya melihat jenisnya apakah itu pesan
verbal atau nonverbal dsb.

f Harus dapat menentukan konteks komunikasi yang tepat sehingga pada
saat  pelaksanaannya  nanti  tidak mengalami  kesulitan,
misalnya:pertimbangan kegiatan komunikasi dilihat dari konteks fisik,

konteks psikis, konteks sosial dan budaya dsb.
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g. Dapat menetapkan efek komunikasi yang ingin dicapai dari kegiatan
komunikasi ini, Ada berbagai macam efek komunikasi yang ingin
dicapai, misalnya: apakah komunikasi yang akan dilakukan hanya
cukup untuk mencapai efck adanya perubahan opini saja, perubahan
sikap saja, atau adanya perubahan perilaku.

h. Dapat menctapkan schedule dan anggaran yang diperlukan bagi
terlaksananya kegiatan ini.

Dalam sebuah perencanaan dalam tahapan public relations, PRO harus juga
dapat melihat posisi perusahaan di lingkungan eksternal dan internalnya, biasanya
PRO dapat melihatnya melalui suatu corporate planning bila ada. Bila tidak, PRO
dapat melakukan analisis SWOT yang merupakan kependekan dari Strengths
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Oppormunities (peluang) dan Threats
(ancaman) . Komponen § (Strenghts) dan W (Weakness) merupakan unsure-unsur
yang berasal dari dalam perusahaan (internal), sedangkan kedua komponen
lainnya O (Opportunities) dan T (Threats) berasal dari lingkungan eksternal
perusahaan.

Analisis SWOT tersebut dapat direncanakan dalam suatu kerangka kerja
dengan cara penggabungan unsur-unsur SWOT tersebut yang dapat terjadi dalam
suatu perusahaan dalam menghadapi situasi atau posisi tertentu dan dapat
diperkirakan dampak apa yang selanjutnya akan terjadi baik secara internal
maupun eksternal. Ruslan(2006:16) memberikan penjelasan sebagai berikut:

SWOT Combination Analiysis

1.50 (Strengths & Opportunitiesies)



Strategi untuk membangun faktor kekuatan yang bersumber dari pihak
internal perusahaan dengan memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan
faktor eksternal secara tepat untuk meraih suatu kesuksesan (dalam hal ini,
posis sangat ideal).

2.8T (Strengths & Threats)

Secara startegis untuk memperkuat faktor kekuatan (internal) dengan meng-
counfer unsur-unsur ancaman yang negativ bakal terjadi dari faktor eksternal
untuk meraih kesuksesan (posisi potensi positif-negatif).

3. WO (Weakness & Opportunities)

Secara strategis pihak perusahaan berupaya “meminimalisasikan” faktor-
faktor dari kelemahan intemal, dan sekaligus memanfaatkan faktor-faktor
peluang yang ada dari eksternal untuk meraih keberhasilan (posisi polensi
negatif-positif).

4.WT (Weakness & Threais)

Secara  strategis  pihak  perusahaan  harus  berjuang  keras
“meminimalisasikan” faktor-faktor kelemahan internal dan sekaligus
menghadapi faktor resiko ancaman dari eksternal yang cukup berat untuk
mencapai keberhasilan (posisi ini sangat lemah dan beresiko gagal).

Dengan melihat posisi perusahaan berada baik dari lingkungan cksternal
maupun lingkungan internal, public relations officer dapat memperkirakan
seberapa jauh komunikasi yang dilakukan dan mengetahi langkah-langkah yang
dirasa perlu diambil dalam melakukan perencanaan suatu kegiatan PR. Hingga
akhimya langkah yang diambil olch PRO akan lebih selaras dengan arah
pemmhamsﬁtﬁmmyelmuh.

b. Programming

Programming dimana dapat diartikan sebagai susunan acara yaitu perincian
wakiu secara feratur dan menurut urutan tertentu tentang pelaksanaan langkah
demi langkah sesuai dengan apa ditetapkan pada planning. Dalam programming
muncul beberapa pokok-pokok yang harus mendapat perhatian lebih seperti kapan
waktu yang tepat akan dilaksankannya dan jangka waktu dari pelaksanaan

tersebut,
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Program dari operasional public relations terbagi menjadi tiga kategori
yaitu: 1.Program rutin, 2.Program insedential, 3.Program darurat (Yulianita,
2005:135). Ketiga program tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

.  Program rutin, merupakan program dari public relations yang
sudah tersusun menurut situasi dan dilaksanakan secara terafur,
apakah itu tiap minggu, bulan bahkan tahun.

2. Program insedential, merupakan program dari public relations yang
dibuat bila sewaktu-waktu akan dilaksakan, dimana mempunyai
sifat seperti tiba-tiba, biasanya PRO menerapkan program ini hanya
sebagai program tambahan bila diperlukan,

3. Program darural, merupakan program public relations yang dibuat
bila perusahaan kita terkena musibah seperti kecelakaan atau apa
saja yang sifatnya mendadak dan harus segera dilaksanakan.

Dalam tahap planming dan programming scorang PRO harus berdiskusi
dengan para pimpinan agar mendapat dukungan penuh dari perusahaan. Karena
keputusan yang diambil akan berkaitan dengan kebijakan-kebijakan dari
perusahaan dimana harus scjalan dengan kepentingan perusahaan dan juga
kepentingan khalayak sebagai sasaran yang memiliki sikap, opini, atau ide-ide dan
reaksi tertentu terhadap kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Tahapan ini menjawab what should we do and why we do that?

3. Action and Communication (Aksi dan Komunikasi)
Merupakan tahap pelaksanaan dari kegiatan public relations sesuai dengan

fakta dan data yang telah dirumuskan dalam bentuk perencanaan. Dalam hal ini



PRO melakukan kegiatan komunikasi dengan mengacacu kepada perencanaan
yang telah dibuat. Sebagai contoh dengan mengkomunikasikannya dalam bentuk-
bentuk komunikasi yang telah direncankan sebelumnya. Apakah menggunakan
komunikasi persona, komunikasi kelompok atau komunikasi massa

Dalam tahapan ini bagaimana PRO dapat menjelaskan sekaligus
mendramatisirkan informasi mengenai pelaksanaan yang akan dilakukan,
schinggza menimbulkan pesan-pesan yang efektif untuk mempengaruhi opini
publik atau pihak lain yang dianggap penting, berpotensi dalam upaya
memberikan dukungan penuh. Pada tahapan ini pada prinsipnya menjawab
pertanyaan “How and when we do and say it? "

Cutlip, Center dan Broom mengemukakan dalam tahapan ini yang perlu
diperhatikan adalah tiga hal yaitu: 1.The action component siralegy, 2.The
communication component strategy, 3Jmplementing the strategy. (Yulianita,
2005: 152) dimana dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. The action component strafegy

Dalam hal ini public relations officer harus dapat peka terhadap keinginan
publik dan bertanggungjawab terhadap publik yang diwakilinya sehubungan
dengan segala kegiatan yang dilakukan, selanjumnya FRO harus dapat
megkordinasikan tindakan yang dilakukan dengan kegiatan komunikasi, dimana
dalam hal ini pelaksanaan komunikasi harus dapat menunjang program.

2. The communicaiion component strafegy

Dengan perhatian yang fokus terhadap seluruh komponen komunikasi yang

dilaksanakan mulai dari penggunaan media, sumber komunikasi, membawa



35

komunikan kearah yang diinginkan, memodifikasi pesan yang disampaikan sesuai
dengan bentuk pesan yang baik, menggunakan konteks komunikasi yang baik dan
dapat membawa opini, sikap dan perilaku publik yang diharapkan dengan
memanfaatkan komponen komunikasi yang telah ditetapkan dalam planning and
PrOgramming.

3. Implementing the sirategy

Dalam melaksanakan strategi yang ditetapkan pada planning dan
programming terdapat tujuh hal yang termasuk pada implementasi komunikasi
public relations, yaitu credibility merupakan kredibilitas dari komunikator dimana
harus dianggap seorang yang berkompeten, confexs yaitu konteks dari suatu
program harus menyesuaikan dengan realitas dan lingkungan dimana komunikasi
tersebut dilancarkan, comtent yaitu isi pesan harus dapat dimengerti dan diterima
oleh audience, clarity yaitu pesan yang disampaikan harus jelas dan mempunyai
arti sama antara komunikator dan komunikan, continuity and consistency yaity
berrkelanjutan dan konsisten atas pesan yang disampaikan sehingga tidak
menimbulkan kebingungan bagi penerimanya, chanmels yaitu cksistensi media
harus dapat dimanfaatkan PRO dalam melakukan kegiatan komunikasi, dan
terakhir adalah capability of the audience yaitu kapabilitas dari audience harus
diperhatikan karena komunikasi akan efektif bila kebutuhan audience terpenuhi
dengan usaha dari sudience tidak begitu sulit.

4. Evaluating the program (Evaluasi Program)

Tahapan terakhir dari proses public relations setelah melakukan kegiatan-

kegiatan sebelumnya diatas. Dalam tahapan ini public relations officer



mengadakan penilaian (evaluasi). Yang mempunyai pengeriian proses penilaian
sistematis tentang nilai, tujuan, efektifitas atau ketepatan sesuatu berdasarkan
kriteria dan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (Irriantara, 2007:147).
Dimana evaluasi dilakukan terhadap hasil-hasil dari riset dan hingga perencanaan
program keda public relations, serta efektivitas dari proses manajemen dan
bentuk atau model komunikasi yang digunakan. Dimana dalam tahapan ini
menjawab pertanyaan dari “How did we do?". Pada tahap ini evaluasi yang
dilakukan adalah:
1. Mengukur keberhasilan kegiatan, apakah komunikasi telah
mencapai target sesuai rencana
2. Mengevaluasi manfaat kegiatan dalam arti seberapa besar kegiatan
member manfaat bagi organisasi dan publik
3. Mengevaluasi kekurangan atau kelebihan dari program kegiatan
yang telah dilaksanakan baik bagi perusahaaan maupun publiknya.
4, Mengevalusi kegiatan yang sifatnya menyimpang dari rencana,
sehingga dapat dicatat apa yang harus diperbaikinya, sehingga
dapat dicatat apa yang harus diperbaiki.
Dari sisi pendekatan, Djudju dalam Irriantara (2007:147) membagi evaluasi
menjadi enam kategon yaitu:
1. Evaluasi untuk mengambil keputusan, yakni evaluasi yang diarahkan
untuk pengumpulan informasi yang berkaitan dengan berbagai keputusan

fentang perencanaan program

2. Evaluasi bagian program, yang mengevaluasi bagian tertentu dari
program scperti bagian implementasi dan dampak program

3. Evaluasi junis data dan efektifitas, yang mengambil data dan jenis
kegiatan tertentu untuk dievaluasi seperti menghkategorisasikan data untuk

menilai komponen-komponen program.
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4. Evaluasi atas proses evaluasi, vang diperlukan oleh para perancang

program untuk memahami proses evaluasi.

5. Evaluasi pencapaian tujuan, yang menilai pengkajian pada tujuan-tujuan

khusus program apakah tercapai atau tidak. Ini merupakan kategori evaluasi

yang paling umum dilakukan.

6. Evaluasi atas hasil dan dampak yang menilai sejauh mana hasil atau

dampak dari program,

Merancang suatu evaluasi pada dasarnya merancang desain penelitian yang
akan memasukan aspek-aspek apa saja dan dengan cara apa data yang akan
dikumpulkan, laly dilakukan pengumpulan data. Bersamaan dengan itu juga
dilakukan pengamatan atas kehidupan masyarakat atau komunitas yang menjadi
sasaran public relations, apakah didalamnya terjadi perubahan seperti yang
diharapkan perusahaan atau tidak.

Pada dasaranya tahapan public relations selalu dimulai dan diakhiri dengan
riset. Tahapan public relations terdiri dari empat tahap, yakni mendefinisikan
defining public relations problems, planwing and programming, action and
communication, dan yang terakhir adalah evaluating the program. Dimana risct
dibutuhkan untuk mengumpulkan fakta, dengan adanya fakta PRO dapat
menentukan masalah apa yang sedang terjadi. Selain i, riset juga dibutuhkan
pada saat evaluasi. Pada saat itulah PRO melakukan penilaian atas kegiatan yang
dilakukan dan mengecek scberapa jauh hasilnya.

Proses tahapan yang dimulai dengan pengumpulan data ini dilakukan untuk
mendiagnosis  problem.  (Cutlip, 2006:321). Dimana pada dasamya
diimplementasikan organisasi atau perusahaan pada saat tefjadi suatu krisis antara

perusahaan dengan stakeholdersnya., melalui proses PR milik Cutlip dan Centre
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akan memaksa pihak perusahaan untuk dapat menemukan cara-cara atau sistem
baru untuk memperbaiki krisis tersebut. (hitp://sekolahkehidupan.com/).

Tahapan public relations diatas yang sistematis digunakan oleh public
relations officer sebapai starepi PR dalam pencapaian tujuan perusahaan,
meskipun strategi yang ditetapkan berbeda dari satu organisasi ke organisasi
lainnya, pembuatan strategi umumnya menggunakan tiga tingkat, vaitu tingkat
korporasi, unit bisnis dan tingkat operasional. (Oliver, 2001:3)

E. Community Relarions

Komunitas adalah kumpulan individu yang mendiami lokasi tertentu dan
biasanya terkait dengan kepentingan yang sama. (Irriantara, 2007:22). Komunitas
secara langsung adalah bagian dari khalayak eksternal atau termasuk dalam
stakeholders eksternal dari perusahaan atau organisasi.

Komunitas adalah bentuk organisasi sosial yang memiliki lima karakteristik,
seperti yang dijabarkan oleh [fi (1995:90-91) sebagai berikut:

| Human Scale
Komunitas memiliki interaksi pada skala yang dapat dikontrol dan
digunakan oleh individu-individu. Skala ini adalah orang saling mengenal
satu dan lainnya dan interaksi tersebut memungkinkan terjadi olch mercka,
karena saling membutuhkan.

2 Identity and Belonging
Komunitas memiliki rasa kebersamaan (bagian dari kebersamaan), konsep
ini adalah penerimaan antar satu dengan yang lainnya dan kesetiaan pada
kelompok tersebut. Kebersamaan di dalam komunitas memberikan rasa
identitas bersama.

3.0bligations
Setiap anggota dalam organisasi memiliki hak dan tanggung jawab dan
komunitas juga memberlakukan peraturan bagi anggotanya. Ada schuah
harapan bahwa masyrakat akan memberikan sumbangan bagi
keberlangsungan hidup komunitasnya dengan berpartisipasi aktif,
setidaknya melalui kegiatan dan mereka akan membentuk struktur dari
komunitas.

4.Cremeinschaft
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Merupakan ikatan dalam komunitas yang berlandaskan, kekerabatan,
kedekatan letak tempat tinggal serta tempat bekerja yang mendorong
orang berhubungan intim dengan yang lain dan persamaan keahlian atau
pekerjaan,
5.Culture

Sebuah komunitas menyediakan kesempatan bagi anggotanya untuk
membentuk budaya massa. Budaya pada masyarakat modem dihasilkan
dan dipakai dalam tingkatan massa. Komunitas memampukan pemberian
nilai, produksi, ekspresi, dari komunitas lokal berdasarkan budayanya,
dimana ini akan menjadi karakteristik unik yang berkaitan erat dengan
komunitas tersebut. P

Bagi perusahaan untuk hidup damai berdampingan dengan komunitasnya,
ada tiga hal yang harus dilakukan public relations, yaitu: menentukan apa yang
komunitas mau, dan pikir tentang perusahaan, meginformasikan kepada
komunitas tentang sudut pandang perusahaan, serta bemegosiasi dan menjadi
penengah anatara perusahaan dengan komunitas. (Tfe, 1995:288)

Meminjam ungkapan Jefkins bahwa komunitas diibaratkan sebagai
“tetangga” dimana bila diperlakukan secara baik akan menjadi kawan dan bila
diperlakukan buruk bisa menjadi lawan (Iriantara, 2007:25). Untuk itu tetangga
yang baik tentu akan berperan dalam menunjang keberhasilan. Komunitas yang
tinggal didaerah lokasi operasi perusahaan akan menunjang keberhasilan
perusahaan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Community relations atau hubungan dengan komunitas, mempunyai arti
sendiri yaitu public relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan
yang baik dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan-
kegiatan perusahaan (Yulianita,2005:77). Dengan demikian hal tersebut

merupakan kegiatan komunikasi dari perusahaan atau organisasi setempat pada



komunitas sekelilingnya. Dimana untuk komunikasi ini ada cfek-efek positif
maupun negatif terhadap komunitas sekelilingnya.

Schagai PRO hal-hal tersebut diatas harus diperhatikan, karena bisa saja
pada suatu waktu perusahaan mengalami bencana, sehingga mengakibatkan
kerugian total, Dengan demikian PRO harus dapat mengatasinya dengan jalan
mengadakan hubungan yang baik dan harus dapat menjaga hubungan baik
terscbut dengan komunitas sekitar perusahaan,

Dengan  demikian, sesungguhnya komunitas  sekitar  perusahaan
sesungguhnya memiliki pengaruh besar dan langsung pada kinefja perusahaan.
Oleh karena itu pada saat ini makin banyak perusahaan atau organisasi yang
menyadari pentingnya menjalin hubungan baik dengan komunitasnya. Makin baik
" hubungan dengan komitas, makin baik pula citra perusahaan tersebut di mata
komunitas.

Kegiatan menjalin hubungan dengan komunitas bukan hanya sekedar
membagi-bagikan bingkisan atau hadiah pada saat perayaan-perayaan tertentu,
atay bukan sualu kegiatan yang baru dilakukan ketika terjadi konflik atau
permasalahan, dimana dianggap hanya sebagai pereda setelah terjadi ketegangan
anatara komunitas sekitar perusahaan. Melainkan berbagai usaha yang dilakukan
perusahaan untuk memperbaiki mutu kehidupan komunitas sekitar perusahaan.
Karena itu hubungan antara perusahaan dengan komunitas lebih dipandang
sebagai tanggung jawab sosial perusahaan.

Dengan begitu, perusahaan dipandang dari dua sisi yaitu sebagai lembaga

mencari profit atau keuntungan, namun juga dianggap sebagai lembaga sosial
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lantaran memikul beban tanggung jawab bagi masyarakat. Oleh karcna itu,
perusahaan dianggap perlu untuk menjalankan kedua peran tersebut.

Sejalan dengan perubahan hubungan yang terjadi antara perusahaan dan
komunitas, kini hubungan tersebut bukan sckedar membangun dan membina
hubungan melainkan mengembangkan parfnership antara perusahaan dan
komunitas. Hubungan sebelumnya dimana hanya bersifat bahwa perusahaan
schagai donatur tetap yang selalu memberikan donasi sebagai amal, dimana
memposisikan dirinya lebih tinggi dari komunitas. Padahal perusahaan
mendapatkan banyak manfaat dari hﬂilml].r:ﬂ hubungan dengan komunitas itu. Kini
makin dikembangkan hubungan yang sifatnya parinership atau kemitraan antara
perusahaan dan komunitasnya, sehingga posisi keduanya sama.

Dengan memposisikan komunitas sebagai partnership atau mitra oleh
perusahaan, dalam mencapai tujuannya masing-masing melalui kemampuan yang
dimiliki masing-masing pihak, semakin menegaskan betapa banyak manfaat yang
dipetik dari perusahaan. Manfaat yang didapat perusahaan seperti: nama baik,
pencapaian tujuan perusahaan dan moral kerja karyawan (Iriantara, 2007:33).
Selain itu, komunitas juga diuntungkan dengan adanya hubungan kemitraan
karena perusahaan merupakan mitra yang tepat untuk komunitas dalam mencapai

kemajuan untuk kemaslahatan bersama. (Wibisono, 2007:114)

F. Definisi Corporate Social Responsibility
Corporate social responsibility (CSR) atau biasa disebut dengan tanggung

jawab sosial perusahaan merupakan tanggung jawab sosial yvang tidak hanya di
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dalam lingkungan perusahaan saja, tetapi juga diluar perusahaan. Chambers dalam
Iriantara (2007:49) mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan adalah
melakukan tindakan sosial (termasuk lingkungan hidup) lebih dari batas-batas
yang dituntut peraturan perundang-undangan.

Warld Business Council for Sustainable Development dalam Iriantara
(2007:49) lebih memperinei definisi tanggung jawab sosial perusahaan, sebagai
berikut

“Komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku efis dan

memberikan  sumbangan pada pembangunan ekonomi sckaligus

memperbaiki mutu hidup angkatan kerja dan keluarganya serta komunitas
lokal dan masyarakat secara keseluruhan®

Versi lain mengenai definisi CSR dilontarkan oleh World Bank dalam
Wibisono (2007:7). Lembaga keuangan global ini memandang CSR sebagai:

“The commitment of business to contribufe sustainable economic

development working with employees and their represeniatives the local

community and society at large to improve quality of life, in ways that are
both good for business and good for development.™

Dari beberapa definisi diatas penulis memahami hahwa corporale social
responsibility merupakan suatu komitmen dari perusahaan untuk berkontribusi
terhadap pembangunan yang berkelanjutan baik dalam ckonomi maupun sosial
demi memperbaiki taraf hidup komunitas sekitar perusahaan pada khususnya dan
masayarakat luas pada umumnya.

Di Indonesia sendiri sampai saat ini, masih banyak perbedaan dalam
memahami konsep CSR, dimana banyak perusahaan yang memberikan pengertian
dan ruang lingkup yang berbeda untuk melihat konsep CSR. Dimana pada

dasarnya CSR merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang berkembang
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sebagai wujud dari sebush good corparate governance (GCG) dimana salah satu
elemennya adalah responsibility.

Dalam prinsip responsibility, penekanan yang signifikan diberikan pada
kepentingan  stakeholders perusahaan, Di sini  perusahaan  diharuskan
memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan, menciptakan nilai tambah
(value added) dari produk dan jasa bagi stakeholders perusahaan, dan memelihara
kesinambungan nilai tambah yang diciptakannya.

Dimana perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang
berpijak pada simgle bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (profif) saja. Tanggung jawab
perusahaan harus berpijak pada triple boffom lines atau memperhatikan “3P
(Wibisono, 2007:32). Dalam gagasan tersebut sclain mengejar  keuntungan
(profif), perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan
kescjahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga
kelestarian lingkungan (planer).

Hal ini senada dengan pendapapat Archie B. Carrol dalam “The Pyramid of

Corporate Seocial Responsibility™ (T unggal, 2007:26):

be etk
Obligation ¥ do what is right, jost, and fir
wvoid haem

legal resposthility
obey the low
Law i society's condition of right and wroog
pixy by the rules of geme

coonomic responsibility
be profitable
the foundation upon which afl others rest




Dimana dari piramida tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

= Tanggung jawab ekonomi : carilah keuntungan, keuntungan adalah dasar
dari segala sesuatu.

* Tanggung jawab hukum : patuhilah hukum, hukum adalah ketentuan
dalam masyarakat mengenai apa yang benar dan salah. Ikutilah aturan
yang berlaku.

» Tanggung jawab etika : bersikaplah etis, karena merupakan suatu
kewajibanuntuk melakukan yang benar, adil dan seimbang.

= Tanggung jawab philantropis : jadilah warga negara yang baik,
kontribusikan (sumbangkan) sumber daya untuk masyarakat. Tingkatkan
kualitas hidup

Menyadari bahwa komunitas sekitar perusahaan merupakan salah satu

stakeholders penting bagi perusahaan, karena dukungan komunitas sckitar sangat
diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan,
maka sehagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan komunitas sekitar,
perusahaan perlu berkomitmen untuk memberikan manfaat sebesar-besarmya
kepada measyrakal. Selain itu perlu disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi
memberikan dampak kepada komunitas sekitar, oleh karenanya perlu memerlukan
berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat.

Untuk memperkokoh komitmen dalam tanggung jawab sosial ini perusahaan

perlu memiliki pandangan bahwa CSR adalah investasi masa depan, dimana CSR
bukan lagi dilihat sebagai sentra biaya (cosf cenfre) melaikan sentra laba {profir

centre) dimasa mendatang. Karena melalui hubungan yang harmonis dan citra
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yang baik, timbal baliknya masyarakat juaga akan ikut menjaga eksistensi
perusahaan,

Pada saat perusahaan berkeinginan untuk mengimplementasikan CSR,
perusahaan akan menyadari bahwa akan tedadi penambahan kerja dan
penambahan karyawan, hal ini akan menambah biaya pengeluaran bagi
perusahaan tersebut yang tentu saja akan mempengaruh profitabilitas perusahaan.
Tetapi disisi lain, citra yang baik dan predikat schagai warga negara yang baik
pula akan terbentuk dan masyarakat dan lingkungan.

Disamping itu CSR juga merupakan bagian dari konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable developmend) dimana dapat diartikan pembangunan
berkelanjutan merupakan pembangunan atau perkembangan yang memenuhi masa
sekarang tanpa membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhannya (Budimanta, 2008:6)

Keberlanjutan sendiri dapat dilihat dari beberapa dimensi, yaitu manusia,
sosial, lingkungan dan ekonomi. Dimana merupakan suaty program sebagai
dampak dari usaha-usaha yang telah dirintis berdasarkan konsep kemitraan dan
rekanan dari masing-masing stakeholders.

Keuntungan-keuntungan Yang dapat diambil dari keberlanjutan ini
(sustainability) yaitu menambsh pendapatan, mengurangi resiko, membentuk
reputasi, membangun modal sosial, dan meningkatkan akses ke pasar.
Kescmuanya dapat dicapai melslui pelakcsanaan memperbaiki Hinginger,

keterikatan dengan komuniti, menigkatkan manajemen sumber daya manusia dan

keterikatan dengan kebijakan perusahaan.



G. Manfaat Penerapan CSR

Dari mengimplementasikan CSR. peerusshaan akan mendapatkan banyak
keuntungan, setidaknya 10 (scpuluh) keuntunpan akan didapatkan perusahaan
(Wibisono, 2007:78). Untuk itu penulis memahami keuntungan tersebut sebagi
berikut. -

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand image
perusahaan, dimana dengan adanya kontribusi positif juga akan
mendongkrak reputasi dan image positif perusahaan

2. Layak mendapatkan izin sosial untuk beroperasi. Ketika komunitas
sekitar merasa ikut memiliki perusahaan, maka perusahaan akan leluasa
untuk menjalankan roda perusahaan

3. Menurunkan resiko bisnis perusahaan. Karena dengan CSR perusahaan
telah mengadakan antisipasi terhadap kegagalan dalam memenuhi
harapan komunitas sekitar.

4. Melebarkan akses sumber daya. Adanya track record yang baik dalam
mengelola CSE yang baik merupakan keunggulan bersaing bagi
perusahaan yang dapat membantu memperlancar jalan menuju sumber
daya yang diperiukan

5. Membeniangkan akses menuju market. Investasi yang ditanamkan
untuk program CSR ini menjadi tiket bagi perusahaan menuju peluang
pasar baru.

6. Mereduksi biaya. Perusahaan dapat menghemat biaya yang merupakan

buah implt:memasi dari penerapan program tanggung jawab sosialnya.
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7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. Implementasi CSR. tentu
akan menambah frekwensi komunikasi dengan stakeholders, dengan
begitu kepercayaan stakeholders akan bertambah kepada kepercayaan.

8. Memperbaiki  hubungan dengan  regulator. Perusshaan yang
menerapkan CSR scsungguhnya telah meringankan beban pemerintah
sebagai regulator,

9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. Dengan reputasi
perusahaan yang baik dimata stakeholders merupakan hal penambah
semangat tersendiri bagi karyawan untuk meningkatkan motivasi dalam
berkarya.

10. Peluang mendapatkan penghargaan. Banyak penghargaan yang
ditawarkan bagi pelaksana CSR, sehingga kesempatan uniuk
mendapatkan penghargaan mempunyai kesempatan yang besar.

Penerapan CSR vyang sifatnya sukarcla ini memberikan banyak manfaat
sebesar-besamnya tidak saja hanya kepada perusahaan tetapi juga kepada
stakeholders, baik stakeholders eksternal maupun stakeholders internal.
Komunitas yang merupakan stakeholders eksternal dapal mengambil keuntungan
seperti peluang penciptaan lapangan kerja, pengalaman kerja dan pelatihan yang
dapat menambah pengetahuan, serta pendanaan investasi komunitas dalam
pengembangan infrastruktur. Bagi karyawan perusahaan yang merupakan
stakeholders internal perusahaan, keuntungan yang didapat dari program CSR ini
yaitu mengembangkan ketrampilan yang ada dan ketrampilan baru, memperbaiki

pengetahuan perusahaan atas komunitas lokal dan member kontribusi bagi
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komuni
unitas lokal serig mendapatkan persepsi baru atas bisnis (Wibisono,

2007:115).

H. Tahapan Kegiatan CSR

Dalam melaksanakan suate program CSR yang biasanya dilaksanakan oleh
divisi public relations karena bisa dibilang merupakan suatu kegiatan eksternal
public relations dimana mengingat salah satu bidang perwujudan dari corporate
social responsibility adalah menjalin hubungan dengan komunitas, dimana
komunitas merupakan salah satu dari stakeholders ekstemnal perusahaan, Maka
dari itu dalam melakukan kegiatan CSR, tahapan dari proses kerja PR pun turut
mewamai tahap-tahap dalan kegiatan CSR. Seperti berikut :

1.  Tahap Perencanaan

Wibisono (2007:121) mengungkapkan perencanaan terdiri dari tiga langkah,
yaitu sebagai berikui:

a.Awareness Building merupakan langkah awal untuk membangun

kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen dimana

b.CSR Assessement merupakan upaya untuk memetakan kﬂl:ldl?l pemsahaan
dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapat prioritas perhatian

dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang

kondusif bagi penerapan CSR yang efekrif
c.CSR Manual. Hasil Assessement merupakan dasar untuk penyusunan
manual atau pedoman implementasi CSR. Penyusunan manual CSR. dibuat

sebagai acuan, pedoman dan panduan dalam pengelolaan kegiatan-kegiatan
sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Tahap percncanaan biasanya juga ditinjau dari pertanyaan-pertanyaan dari

uunsur-unsur SW+1H (Trriantara,2007:105). Dimana mencakup apa yang harus



dilakukan, kenapa tindakan tersbut dilakukan, siapa yang melaksanakan, kapan,
dimana, dan bagaimana tindakan tersebut terlaksana.

Menurut David Aaker, ada empat hal yang harus diperhatikan dalam
menyusun strategi kegiatan CSR, yaitu :

I. Mempunyai fokus, artinya perusahaan harus memilih salah satu atau

bﬁ:u:mpa tema yang menjadi fokus kegiatan CSR-nya. Misalnya tema

p-cm:!!ldlkan, lingkungan hidup, kesehatan atau kesenjangan sosial.

Kegiatan CSR harus dilakukan secara konsisten

Hubu.m,gkﬂn kegiatan itu dengan bramd yang dimiliki perusahaan,

tujuannya adalah untuk membentuk identitas brand yang baik lewat

kegiatan CSR

4. Mﬂm—brmm’-knn kegiatan CSR itu sendiri, misalnya dengan cara
memberi nama, ,membuat logo atau slogan tentang kegiatan CSR

tersebut. (hitp://donydw.wordpress.com/2007/)

Dalam merencanakan program CSR kita tidak terlepas dari tahap planning

e

and programming pada proses public relations dimana, keduanya menjadi satu
kesatuan yang berjalan selaras. Pada tahap planning di proses public relations,
PRO harus memperhatikan beberapa unsur seperti latar belakang dan tujuan
kegiatan komunikasi dilaksanakan, kekuatan dan kelemahan perusahaan,
tantangan yang ada diluar lingkungan perusahaan, peluang yang muncul, serta
kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi. Hal serupa juga tegadi pada saat PRO
merencanakan suatu program CSR.
2.  Tahap Implementasi

Perencanaan yang sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak akan
berdampak apapun bila tidak diimplementasikan dengan baik. Akibatnya tujuan
CSR secara keseluruhan tidak akan tercapai, komunitas tidak merasakan manfaat

yang optimal. Oleh karcnanya perlu disusun strategi untuk menjalankan rencana

yang telah dirancang.
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Tahapan dari implementasi juga terdiri dari tiga langkah seperti yang
dijelaskan Wibisono (2007:123), sebagai berikut:
Pertama sosialisasi, dimana hal ini diperlukan untuk memperkenalkan
komponen pﬂ'l.rﬁ.ﬂhlan mengenai berbagai aspek yang terkait dengan
implementasi CSR khususnya mengenai pedoman penerapan CSR, tujuan
utama dari sosialisasi adalah agar program CSR mendapat dukungan pebuh
dari seluruh komponen perusahaan. Kedua pelaksanaan, kegiatan
pelaksanaan yang dilakukan pada dasarya harus sejalan dengan pedoman
CSR yang ada berdasarkan roadmap yang telah disusun. Ketiga
internalisasi, yang merupakan tahap jangka panjang diaman mencangkup

upaya-upaya untuk memperkenalkan CSR didalam suluruh proses bisnis

perusahaan.

Pada dasamya tahapan ini sama dengan tahapan aksi dan komunikasi pada
proses PR, dimana pada intinya menjawab pertanyaan “Bagaimana tindakan
tersebut dilakukan?”, dimana faktor-faktor seperti sumber daya manusia yang
menjalankan rencana, pembagian tugas, dan adanya prosedur-prosedur baku
dalam melaksanakan kegiatan merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh PRO.

Dalam implementasi program CSR, terdapat kemungkinan muncul kejadian
vang tidak diharapkan, seperti usaha untuk menjalin hubungan dengan komunitas
vang lebih erat, dianggap hanya sebagai bentuk pengalihan perhatian dari masalah
yang dibuat oleh perusahaan, misalnya pencemaran lingkungan. Hal seperti ity
perlu diantisipasi sebelumnya, mengingat dibandingkan program PR lain, program
CSR melibatkan erat pihak lain, yaitu komunitas
3. Tahap Evaluasi

Setclah program CSR diimplementasikan, langkah berikutnya adalah
evaluasi program, tahap ini perlu dilakukan secara konsisten dari waktu ke waktu

untuk mengukur sejash mana efektivitas pencrapan CSR. Bisa dibilang juga

evaluasi dilakukan untuk pengambilan keputusan, misalnya keputusan untuk
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menghentikan, melanjutkan, atau memperbaiki dan mengembangkan aspek-aspek
tertentu dari program CSR yang telah dilaksanakan.
Irriantara (2007:151) mengungkapkan ada tujuh kesimpulan penting untuk
dikaji dalam mengevaluasi, yaitu:
Perfcrma, komunikasi yang buruk, Kedua, lemahnya komitmen manajemen,
Ketiga, kegagalan membuat mekanisme umpan balik, Keempar, perencanaan
yang tak kokoh, .‘.‘.H:ma, rencana operasional yang tidak konsisten, Keenam,
kelim dalam menilai sumber daya yang diperlukan, dan Ketujuh,

keberhasilan menjalankan rencana karena rencana memberikan hasil yang
diharapkan,

Evaluasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk meninjau kembali
kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam implementasi CSR sehingga
mengupayakan perbaikan-perbaikan yang perlu berdasarkan hasil yang sudah ada.
Dalam konteks PR pada dasarnya program CSR menggunakan langkah atau
tahapan evaluasi yang sama dengan program PR lainnya yang membedakan hanya
Jjenis dan isi programnya.

4.  Pelaporan

Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi yang baik
untuk keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukaan
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi selain berfungsi untuk
keperluan shareholders juga untuk stakeholders yang memerlukan.

Dalam konteks PR tahapan pelaporan menjadi satu kesatuan dengan tahapan
evalausi dimana dari evaluasi diketahui fakta-fakta baru yang perlu diketahui
perusahaan akan program kegiatan yang telah dilakukannya agar dapat ditinjau
apakah program tersebut perlu  diadakan pengembangan, perubahan,

penyempurmaan, atau bahkan pemberhentian program .



BAB I

GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Sinpkat PT. Pertamina (Persera)

PT. Pertamina (Persero) sebagai badan Usaha Milik Negara (BUMN)
merupakan perusahaan yang bergerak dalam pengusahaan energi vital dan
strategis di Indonesia yaitu minyak, gas bumi, panas bumi, petrokimia dan energi.
Eeberadaan Pertamina adalah bagian penting.

Pada masa pendudukan Jepang, kegiatan perminyakan di Indonesia sudah
beroperasi dan konsesinya adalah Shell, Stanvac, NV Miam, CALTEX berhasil
menemukan lading minyak di Riau yang berkembang menjadi lahan minyak
terbesar di Asia Tenggara,

Pada September 1945 melalui proses perjuangan, para pejuang kemerdekaan
Rl berhasil mercbut lapangan, kilang dan fasilitas perminyakan lainnya dari
tangan tentara Jepang yang dengan diadakannya pertemuan mengenai
penyerahterimaan seluruh tambang minyak yang berada di pangkalan Brandan
dari tentara Jepang kepada pemerintahan RI di Sumatera-Utara, yang kemudian
segera dibentuk perusahaan minyak pertama yang bernama Perusahaan Tambang
Minyak Megara Republik Indonesia Sumatera Utara (PT. NMRI-SU) dengan
daerah kerja Jawa-Tengah dan Sumatera-Ltara.

Pada tahun-tahun berikutnya terjadi pertentangan pendapat antara kalangan

pemerintah dan golongan politisi mngenai nasib tambang minyak Sumut

dikembalikan ke Shell atau tidak. Teuku Mohammad Hasan, ketua komisi

52
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perdagangan dan industri DPR pada tahun 1951, mempelajari masalah
perminyakan dan di bulan agustus it keluar misi DPR yang berbunyi:
I. Mengusulkan kepada pemerintah agar dalam jangka waktu satu bulan
membentuk komisi Negara urusan pertambangan
2. Menyarankan kepada pemerintah supaya menunda pemberian izin
operasi menuggu hasil kerja komisi Negara urusan pertambnagan
Tugas pokok komisi terscbut antara lain :
1. Memberikan naschat kepada pemeriniah mengenai peraturan pajak
dengan tiga besar perusahaan asing
2. Membuat rancangan undang-undang pertambangan baru
3. Memberi naschat mengenai apakah konsesi Shell di Sumatera Utara dan
Jawa Tengah dikembalikan atau tidak
Dari tiga tugas pokok itu yang mendesak adalah pertama scbab perjanjian
yang berlaku dengan STANVAC kemudian menjadi pola perjanjian dengan
Caltex dan Shell dengan mengadakan rencana penanaman modal empat tahun
sebesar 70-80 juta dollar. Sedangkan perjanjian dengan Caltex berakhir pada
tahun 1955, pada bulan oktober 1956 pemerintah mengumumkan lapangan
minyak Sumatera Utara tidak dikembalikan pada Shell dan pada tahun it juga
komisi berhasil menyusun Rancangan Undang-Undang pertambangan tapi belum
berhasil ditambangkan
Pada tanggal 22 Juli 1957 pemerintah menyerahkan Tambang Minyak
Sumatera Utara (TMSU) yang merupakan gabungan dari perusahaan Tambang di

Sumatera, Langkat, Langsa kepada staff Angkatan Darat (KASAD) yang
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kemudian diubah menjadi Eksploitai Tambang Minyak Sumatera Utara (ETMSU)

dipegang oleh Jenderal A.H Nasution, ia lalu menunjuk colonel Dr. Thnu Sutowo

schagai direktur utama PT ETMSU. Kemudian mengalami beberapa kali

pergantian nama, yaitu ;

P, Pertamina

Pada 10 Desember 1957, Jendral AH. Nasution mengusulkan pergantian

nama PT. ETMSU menjadi PT. Perusahaaan Minyak Nasional (PERMINA) agar

tidak membuat kesan terlalu kedaerahan. Pada Maret 1966 menctapkan lima

daerah eksploitasi dan produksi PN. Pertamina, yaitu :

Unit 1 : meliputi daerah Sumtra Utara dan Aceh yang berkantor pusat di
Pangkalan Brandan

Unit T : meliputi daerah Lampung, Benghkulu, Sumatra-Selatan dan
Jambi yang berkantor pusat di Plaju

Unit I : meliputi daerah Jawa dan Madura yang berkantor pusat di
Jakarta

Unit IV : meliputi seluruh Kalimantan termasuk Tarakan dan Banyu
yang berkantor pusat di Balikpapan.

Unit V : meliputi Irian Jaya, Sulawesi dan Musa Tenggara yang
berkantor pusat di Sorong

Unit V1 : meliputi kepulauan Riau dan mengkordinir kegiatan di Pulau

Sambu
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PN. PERTAMIN

Permerintah Republik Indonesia berdasarkan peraturan  No.3/1961
membentuk  Perusahaan Negara Pertambangan Minyak Indonesia (PN
PERTAMIN) dank arena PN.Pertamin berorientasi pada segi pemasaran dalam
negeri, pada tahun 1964 PN. PERTAMIN diberi tanggung jawab unfuk mengurus
seluruh distribusi minyak dalam negeri kecuali laut. Baru pada tahun 1965 seluruh
organisasi dan peralatan distribusi minyak ke dalam negeri sepenuhnya di tangan
PN.PERTAMIN

PN. PERMIGAN

Tanggal 5 Juni 1961 Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan Gas
Bumi Masional (PERMIGAN) di bentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah
N0o.199/1961. Pada bulan Agustus 1964 perubahan pimpinan dalam
PN.PERMIGAN yang kebanyakan dipegang oleh orang-orang komunis (PKI)
menguntungkan organisasi buruh minyak PKI (PERBUM), hal ini mengakibatkan
produksi PN.PERMIGAN menurun, terlebih lagi ketika G-30 S/PKI terjadi, yang
menyebabkan pemerintah RI mengadakan pengawasan khusus pada unit-unit
PN PERMIGAN. Akhimya, PN.PERMIGAN dibubarkan pada tanggal 4 Januari
1966

PN.PERTAMINA
Pada tanggal 20 Agustus 1968 Perusahaan Negara Pertambangan Minyak

dan Gas Bumi (PN.PERTAM[HA} dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia 27/1968 untuk mengkonsolidasi industri perminyakan dan gas

management, cksploitasi pemasaran dan distribusi.
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PERTAMINA

Perkembangan dan kemajuan pesat yang dicapai PN.PERTAMINA
menyebabkan adanya kebutuhan memberikan landasan kerja batu guna
meningkatkan kemapuan dan kemajuan usaha selanjutnya. Berhubungan dengan
itu pada 15 September 1971 telah diundangkan UU No.8/1971 mengenai
Perusahaaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara (PERTAMINA)

Perjalanan  restrukturisasi PERTAMINA sejak tahun 1994  telah
menghasilkan beberapa milestone dan yang terakhir adalah tunbuh dan
berkembang menuju PERTAMINA baru di tahun 2010. Untuk itu setiap langkah,
daya, dan upaya restrukturisasi yang dilakukan harus membantu mewujudkan visi,
misi. an tata nilai PERTAMINA yang baru dicita-citakan yang telah disahkan olch
direksi PERTAMINA melalui surat keputusan Direksi No. 120/CO000/2000-50
tanggal 8 Desember 2000
PT. PERTAMINA (PERSERO)

Terbitnya UU No. 22 tahun 2001 adalah yang mengubah status badan
hukum PERTAMINA menjadi persero yang terjadi pada 17 September 2003
dimana PERTAMINA berubah menjadi PT PERTAMINA (PERSERO).
Konsekuensi lain dari UU adalah bidang hilir penjualan BBM akan mengalami
era liberalisasi mulai November 2005. Karena UL yang baru mengubah posisi
PERTAMINA vyang monopolistic ke posisi persaingan usaha yang bebas.
Organisasi perusahaan yang akan berubah sesuai karakteristik sebuah holding
compary.  Visi, Misi perusahaan mengglobal. Paradigma bisnis lebih

mengedepankan



37

Visi, Misi dan Tata Nilai PT. Pertamina (Persero)

Visi : Menjadi perusahaan yang unggul, maju dan terpandang

Misi :

1. Melakukan usaha dalam bidang energi dan petrokimia serta usaha lain

yang menunjang bisnis perusahaan
2. Merupakan entitas bisnis yang dikelola secra professional, kompetitif dan
berorientasi laba.
3. Memberikan nilai tambah lebih bagi pemegang saham, pelanggan pekerja
dan masyarakat, serta mendukung perfumbuhan ekonomi nasional.

Tata Nilai yang terdiri dari 6 (enam) C yaitu :

1. Clean (Bersih)
Dikelola secara profesiona, menghindari benturan kepentingan, tidak
menoleransi  suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan inktegritas.
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik

2. Competitive (Kompetitif)
Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional,
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar
biaya dan menghargai kinerja.

3. Confident (Percaya Diri)
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor dalam
reformasi BUMN dan membangun kebanggaan bangsa.

4. Customer Focused (Fokus pada Pelanggan)
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Berorientasi :
croneniasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk

memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.

3. Commercial (Komersial)
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis schat.

6. Capable (Berkemampuan)
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang professional dan memiliki
talenta dan penguasaan tcknis tinggi, berkomitmen dalam membangun

kemampuan riset dan pengembangan.

C. HUPMAS PT. Pertamina (Persero)

Hurnas dalam Pertamina dikenal dengan Divisi Hubungan Pemerintahan dan
Masyarakat (Divisi Hupmas). Saat ini kedudukan HUPMAS PT. Pertamina
(Persero) sudah melembaga (state of being) yang mempunyai nilai penting
membina hubungan baik dengan khalayak yang disebut stakeholders. Sedangkan
dalam struktur organisasi Divisi Hupmas bertanggung jawab kepada Seckretaris
Persercan yang kedudukannya sejajar dengan Kepala Satuan Pengawas Internal
dan dibawah pengawasan Direktur Utama.

1. Fungsi HUPMAS PT. Pertamina (Persero):

a. Mengelola komunikasi korporat baik eksternal maupun internal
b. Menjaga citra korporat dan menjalin  hubungan dengan
pemerintahan, media dan masyarakat.

c. Mengelola informasi strategi (politik, sosial dan budaya)
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Membina hubungan dengan investor dalam upaya pemupukan citra
Menjembatani terjadinya hubungan kerjasama yang harmonis antara
PT.Pertamina (Perscro) dengan instansi pemerintah dan masyrakat

f. Membantu manajemen PT.Petamina (Persers) Pusat untuk

menyampaikan kebijakan dan tujuan perusahaan yang dikehendaki.

g Memeclihara citra yang baik dan public apinion yang menguntungkan

bagi perusahaan.

h. Menyebarkan dan menanamkan prinsip serta program kepada

pekerja guna melancarkan kegiatan operasional perusahaan.

2. Tugas HUPMAS P.T Pertamina (Persero):

Tugas dan tanggung jawab HUPMAS adalah memimpin dan membina
serta bertanggung jawab atas hubungan baik dan barmonis kepada
masyarakat ekstemn maupun intem dan memberikan informasi yang benar
tentang perusahaan dalam rangka menunjang tercapainya perusahaan secara
cfektif dan efisien.

3. Uraian Pekerjaan HUPMAS PT. Pertamina (Persero)
Pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh HUPMAS adalah sebagai

berikut:

1. Merencanakan dan membina hubungan baik dengan lembaga-lembaga
pemerintah  (sipil, ABRI), pergurvan tinggi, lembaga-lembaga
mﬁjm.j'ﬂkﬂ]; media massa dan masyarakat umum dalam mewujudkan
interaksi positif untuk membina sikap dan pengertian masyarakat tentang

operasional PT.Pertamina (Persero)



Meneliti dan menyetujui rencana kerja dan anggaran biaya HUPMAS

serta memantay pelaksanaannya.

3. Mengkordinir kunjungan tamu-tamu perusahaan

4. Menganalisis pendapat umum baik dari media massa, pemerintah,
masyarakat intern atau ekstern sebagai masukan untuk merumuskan
kebijaksanaan perusahaan,

5. Mengawasi hasil-hasil media cetak yang meliputi media internal bulletin
dan majalah PERTAMINA untuk pekerja.

6. Mengadakan pembinaan hubungan dengan masyarakat umum dan
masyarakat intern (koordinasi, bazaar, dan bantuan sosial lainnya).

7. Mengadakan peneranagn mengenai kegiatan Pertamina melalui andio
visual untuk membina pengertian masyarakat. Contoh: Iklan Layanan
Masyarakat (ILM)

8. Mengawasi pelaksanaan kegiatan administrasi yang meliputi
pengagendaan filling system dan lainnya.

9, Mengawasi kegiatan pengumpulan data bailk mengenai operasi
Pertamina atau umum

10. Mengawasi dan mengevaluasi pelakasanaan rencana kerja HUPMAS,

4. Kegiatan HUPMAS PT. Pertamina (Persero)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh HUPMAS Pertamina adalah
sebagai berikut :

|. Corporate Social Responsibility

2. Press Conference (Konferensi Pers)
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3. Press Release

4. Talkshow di radio

5. Pencetakan media internal, seperti bulletin internal setiap bulan
6. Facility visis / Fress tour (kunjungan wisatawan)

1. Corporate advertising (Iklan layanan Masyarakat)

8. Pembuatan company profile (pencetakan leaflet)

9. Pameran Pembangunan

10. Protokoler (kunjungan kerja)

| 1. Customer mﬂmffmrm CETre.

D. Corporate Social Responsibility PT. Pertamina (Persera)
1. Latar belakang CSR PT. Pertamina (Persero)

Penerapan Corporate Soclal Responsibilicy (CSR) DI Perlamina
bukanlah hal yang baru, karena sejak dahulu Pertamina dikenal sebagai
“agent of developmens™ . dan penggerak ckonomi masyarakat setempat.
Transformasi wilayah dari hutan belantara menjadi desa dan berkembang
menjadi kota aadalah fenomena keberadaan Pertamina yang membentang
dari Sabang sampai Merauke. Perubahan suatu dacrah menjadi wilayah
pertumbuhan akibat multifly effect dari kegiatan Pertamina. Kehadiran
Pertamina merupakan kesempatan bagi lapangan pekerjaan bagi masyarakat
lokal maupun pendatang, juga memicu tumbuhnya pengusaha-pengusaha
lokal pemasok barang dan jasa seria terbentuknya pasar untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat. Perkembangan perekonomian masyarakat dan
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terciptanya. transaksi bisnis juga mengakibatkan hadimya sektor jasa
Keuangan seperti bank di daerah~dacrah sekitar Pertamina, Peran Pertamina
sangat besar dalam mengembangkan dan memajukan wilayah-wilayah di
sekitar dacrah operasinya,

Pada perkembangan lebih lanjut pertumbuhan ekonomi masyarakat
diiringi juga dengan pertumbuhan penduduk yang pesat, baik karena angka
kelahiran maupun migrasi penduduk. Secara umum wilayah-wilayah operasi
Pertamina di daerah menjadi medan magnet yang menyebabkan terjadinya
migrasi atau wrhanisasi. Kondisi ini pada akhimya menyebabkan
ketidakscimbangan eckonomi di masyarakat, dimana Pertamina beserta
mitra-mitra usshanya tidak dapat menampung seluruh kebutuhan
masyarakat.

Demikian pula halnya dengan kemampuan pemerintah daerah setempat
dalam membangun daerahnya, kebijakan pembangunan yang sentralistik
pada era sebelum reformasi menyebabkan pembangunan tidak merata
sampai ke pelosok-pelosok daersh., Sedangkan masyarakat pun tidak
berdaya untuk mengembangkan potensi ekonominya karena lemah dalam
permodalan, memiliki keterbatasan dalam mengakses pinjaman modal ke
bank, dan lemah dalam bidang pemasaran hasil usaha. Melalui usaha
kegiatan ekonomi ini, sangat sedikit masyarakat yang meningkatkan
kescjahteraannya dan lebih banyak yang tidak berhasil dan terpuruk secara
ekonomi. Keadaan ini diperburuk dengan tingkat pengangguran yang terjadi

di daerah-daerah.



Kondisi tersebut menyebabkan terciptanya kantong-kantong kemiskinan
di daermh tidak terkecuali di sekitar kegiatan minyak dan gas bumi.
Kemiskinan tersebut menyebabkan berbagai masalah sosial di segala bidang
kehidupan masyarakat, terutama di bidang pendidikan dan keschatan.
Kemisikinan masyarakat menyebabkan timbulnya kecemburuan sosial
terhadap masyarakat yang lebih sejahtera. Kemiskinan juga menyebabkan
penyakit sosial yang menyebabkan terjadinya kerawanan sosial, mulai dari
gangguan keamanan berupa pencurian hingga perbuatan kriminal lainnya.

Fenomena tersebut merupakan dampak sosial yang harus dikelola oleh
Pertamina sebagai bagian dari masyarakat, dun Pertamina berharap dapat
memberikan kontribusi untuk membantu masyarakat dan pemerintah
sctempat  dalam memecahkan permasalahan sosial melalui kegiatan
Corporate Social Responsibility (CSR).

2 Kebhijakan CSR PT. Pertamina {Persero)

Tanggung jawab sosial perusahaan atau dikenal dengan corporaie social
responsibility (CSR) yang merupakan bagian dari struktur organisasi
Hupmas PT.Pertamina (Persero) adalah komitmen Pertamina untuk
mendukung dan membantu upaya pemerintah dan masyarakat dalam
membangun masyarakat Indonesia yang berdaya secara ekonomi, sosial dan
budaya menjadi bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan/Corporate
Social Responsibility (CSR) dengan kebijakan sebagai berikut

|. Penerapan CSR Pertamina merupakan refleksi nilai dan budaya

perusahaan yang terintegrasi dengan strategi bisnis perusahaan masa



kini dan mendatang yang memberikan manfaat bagi Pertamina,
shareholder dan stakeholders,

Mengingat kondisi nyala masyarakat Indonesia, penerapan CSR saat
ini lebih diprioritaskan untuk membantu masyarakat dan pemerintah

dalam memecahkan permasalahan sosial di sekitar kegiatan Pertamina.

. Pelaksanaan kegiatan CSR Pertamina dikendalikan sepenuhnya oleh

perusahaan dengan bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat
setempat dan bila perlu dapat bekerja sama dengan lembaga-lembaga
lainnya.

Program-program CSR Pertamina dikembangkan dan diprioritaskan
pada bidang pendidikan, kesehatan, pelestarian  lingkungan

pemberdayaan ekonomi masyarakat.

J. Misi, Tujuan, dan Program-Program CSE PT.Pertamina (Persero)

Misi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT. Pertamina (Persero)

adalah:

1.

Mengimplementasikan komitmen perusahaan untuk memberikan nilai
tambah bagi stakeholder dalam wupaya mendukung kemajuan
Perusahaan.

Mewujudkan kepedulian sosial PT Pertamina (Persero) dan kontribusi

perusahaan terhadap pengembangan masyarakat secara berkelanjutan.

Tujuan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT. Pertamina

(Persero) adalah :
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Membangun hubungan yang harmonis dan menciptakan kondisi yang
kondusif untuk mendukung pertumbuhan perusahaan.

- Memberikan kontribusi dalam memecahkan permasalahan sosial.

Meningkatkan nilai dan budaya perusahaan yang terintegrasi dengan
strategi bisnis perusahaan,

Bagian dari upaya membangun citra perusahaan -

Prioritas tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT. Pertamina

(Persero) adalah :

L. Difokuskan pada kegiatan pendidikan, keschatan, konservasi

1.

lingkungan dan pengembangan masyarakat.
Kegiatan lainnya selain diatas, tetap dilakukan dengan program
Korporat dan Daerah atau Unit Operasi.

Kriteria tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT. Pertamina

(Persero) adalah:

1.

Kebutuhan masyarakat: Program disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas.
Spesifik: Program ditujukan sesuai dengan isu sosial yang spesifik dan
dilakukan dengan pendekatan yang inovatif.

Potensial: Dalam jangka panjang, secara potensial akan dapat
mengatasi isu-isu sosial,

Strategis: Program secara strategis ditujukan untuk mengantisipasi

masalah sosial dan akan mempertegas pencapaian tujuan.



5. Kemitraan: Perencanaan program serta implementasinya  dapat
bermitra dengan pemerintah, LSM, dan perguruan tinggi.

Memacu pada misi dan untuk mencapai tujuan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), maka program CSR PT.Pertamina (Perserc) berada
dalam satu payung kegiatan dengan nama PERTAMINA PEDULL Sesuai
dengan namanya bahwa implementasi tanggung jawab sosial pada
PT.Pertamina (Persero) adalah bukti kepedulian perusahaan terhadap
kondisi sosial dalam ekonomi masyrakat serta lingkungan sekitamya, pada
khususnya perhatian PT.Pertamina akan kesejahieraan stakeholdersnya.

Program-program CSR dikelompokan sesuai dengan bidang program
dengan tujuan untuk memberikan nilai tambah bagi setiap program CSR
PT.Pertamina (Persero). Untuk itu program-program dikemas secara tematis
schingga menjadi ikon yang mudah diingat. Misalnya, Cerdas Bersama
Pertamina untuk bidang pendidikan, Pertamina SEHATI untuk bidang
kesehatan, Program Kali Bersih untuk bidang lingkungan dan Program
Pengembangan Pertanian terpadu untuk bidang pemberdayaan masyarakat.
Program CSR diimplementasikan secara sinergis dan terintegrasi antara
Korporat dengan Daerah/ Unit Operasi dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Program CSR untuk bidang pendidikan, kesehatan dan konservasi
lingkungan diatur secara integral oleh korporat dan diikuti oleh

Daerah/ Unit Operasi sesuai prioritas dan kriteria
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2. Program CSR untuk bidang pengenmbangan masyarakat (community
development) diatur oleh Dacrah/ Unit Operasi dan bersinergi dengan
korporat.

Program CSR perlu disosialisasikan dan dilembagakan secara internal
dengan dukungan dari PT.Pertamina (Persero) dengan tujuan:

1. Memberikan wadah bagi setiap pekerja untuk berperan positif dalam
kegiatan sosial bagi masyarakat.

2. Meningkatkan komunikasi perusahaan dengan melibatkan peran serta
pekerja.

3. Menjadikan pelibatan pekerja sebagai bagian dari tata nilai unggulan
perusahaan.

Program-program CSR PT.Pertamina (Persero) dalam implementasinya
lebih mengedepankan pendekatan komunikatif secara langsung dengan
stakeholders, dengan memadukan program-program CSR dengan kegiatan
hurmas sehingga secara maksimal memberikan nilai tambah dan keuntungan
bagi perusahaan khususnya citra dan reputasi PT.Pertamina (Persero) dalam
pengelolaan C5R.

Program-program CSR milik Pertamina terdapat diberbagai bidang, seperti:

1. Pada bidang pendidikan, adapun program yang dilaksanakan sebagai
berikut: rahabilitasi sekolah, penyedizan buku bacaan untuk
perpustakaan, pemberian beasiswa bagi pelajar kurang mampu yang
berprestasi, PERTAMINA youth program, PERTAMINA goes fo

Campus.
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2. Pada bidang keschatan, program yang dilaksanakan yaitu
PERTAMINA SEHATI.

3. Pada bidang lingkungan, program yang dilaksanakan adalah
penanaman pohon, PERTAMINA coastal clean up, PERTAMINA
untuk anak Indonesia,

4. Pada bidang pemberdayaan masyarakat, Pertamina memiliki beberapa
program yaitu, penyaluran pinjaman modal usaha, bantuan hibah untuk
pembinaan dan pelatihan, dan pembentukan pasar ateu jaringan pasar
produk dan usaha.

Adapun salah satu program CSR PT. Pertamina (Persero) yaitu pada
bidang kesehatan dikenal dengan Pertamina SEHATI (Kesehtan untuk Anak
Tercinta dan Tbu), merupakan kepedulian perusahaan terhadap keschatan
komunitas sckitar operasi perusahaan khususnya kesehatan pada ibu dan
anak usia BALITA.

Kegiatan Pertamina SEHATI yang dilaksanakan pada tahun 2007 secara
triwulan sctiap tanggal 27 sesuai dengan kampanye Posyandu yang
dicanangkan oleh ibu Negara untuk daerah Jakarta dan sekitamya. Yang
mempunyai tujuan :

1. Memperbaiki kondisi balita terutama yang memiliki gizi buruk karena
pada lima tahun pertama merupakan saat yang penting bagi tumbuh
kembang balita selanjutnya

2. Menambah pengetahuan para ibu agar dapat membantu mereka dalam

mewujudkan iklim tumbuh kembang sehaik mungkin bagi sang anak,



Dengan deskripsi program yang mencakup :
* Penyuluhan Kesehatan Ibu & Bayi/Balita
Penyuluhan mengenai pentingnya ASI dari pihak Pertamedika (Rumah
sakit anak perusahaan Pertamina)
* Pemberian makanan tambahan
 Paket vitamin dan kebutuhan dasar bayi
Adapun sasaran program Pertamina SEHATI tahun 2007 adalah :
Posyandu di sckitar lokasi kefja Depot Plumpang — Jakarta Utara yaitu
Posyandu Nusa Indah - Kelurahan Tugu Selatan (400 pasang), Posyandu
Melati - Kelurahan Tugu Selatan (150 pasang), Posyandu Kartini RW 04 -

Kelurahan Tugu Utara (150 pasang).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN -’.;:'

A Hasil Penelitian

1. Strategi premcanaan program CSR Pertamina SEHATI 2007

Dalam membuat suatu kegiatan Corporate Social Responsibility,
PT.Pertamina (Persero) mengawali dengan suatu strategi perencanaan. Menurut
Susi Ariyani, manajer external relations PT_Pertamina (Perscro):

“Perencanaan awal sangatlah penting untuk dilakukan dan harus
dipersiapkan secara matang scbelum kita melakukan suatu kegiatan CSR,
hal ini didasari agar mjuan dari kegiatan CSR yang telah dimiliki Pertamina,
dapat mencapai target sasaran yang dituju, pada hal ini target sasaran
Pertamina adalah warga Kecamatan.Koja,Jakarta-Utara selaku stakeholders
eksternal PT. Pertamina (Persero)”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dinyatakan Fajri Pradana selaku
staff commumity development:

“Mengingat dasar utama Pertamina melakukan CSR yaitu berdasarakan UL
yang diatur pemerintah bagi BUMN seperti Pertamina, dan Pertamina
sendiri mempunyai tujuan perusahaan dalam melaksanakan program
CSRnya, untuk itu dalam perencanaan kegiatan CSR. dipersiapkan secara
matang oleh pihak Pertamina, agar Pertamina selaku BUMN dimana
sahamnya milik Negara dalam memberikan kontribusi melalui kegiatan CSR
kepada warga Negara, dimana dalam hal ini warga Kecamatan Koja, dapat
dapat mencapai sasaran tujuan

Pentingnya suatu strategi perencanaan untuk mempersiapkan suatu kegiatan
Corporate Social Responsibility disadari juga oleh Marlodika, staff CSR
PT.Pertamina (Persero) :

“[glam strategi perencanaan suatu kegiatan CSR, pihak Pertamina memang

merencanakannya dengan baik dan jelas, karena tujuan yang ingin dicapai
juga sudah jelas, hal tersebut sangat penting mengingat CSR Pertamina

T0
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berkaitan Iangguﬁg dengan
; stakeholde ina di
pengaruh bagi stakeholders maupun pcﬂi‘msl"eﬂnma has o dimena alcsn membawea

Menurut Susi Ariyani dalam strategi perencanaan kegiatan program CSR

Pertamina lebih dulu menetapkan tujuan kegiatan tersebut, lalu dalam tahap
perencanaan dapat diketahui kelemahan dan kekuatan yang ada dalam internal dan
cksternal perusahaan, schingga dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan
program CSR:

“Pertamina sebelum merencanakan suatu program CSR, menetapkan lebih
dulu apa yang menjadi tujuan dilaksanakannya kegiatan CSR Pertamina
sebagai acuan, dengan adanya tujuan, kita lebih tahu langkah apa yang
Etlﬂnjul_ll}'a siambil. Dari hal itu kita membuat perencanaan, yang mana
Pertamina dapat mengetahui apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan
perusahaan dalam menjalankan program nantinya, agar hal-hal yang menjadi
hambatan dapat diantisipasi atau dicegah.”

Program CSR Pertamina bukan merupakan hal baru, untuk itn dalam
perencanaannya, pihak-pihak yang terkait dalam hal ini divisi HUPMAS,
memahami betul tahapan-tahapan dalam perencanaan program CSR, seperti
diutarakan Marlodika:

“Pertamina melaksanakan Program CSR sejak lama, sebelum menjadi
Persero, kegiatan sosial perusahaan di Pertaminz dalam bentuk PKBL,
setelah menjadi Persero berubah menjadi CSR, yang dilakukan oleh divisi
HUPMAS, jadi fungsi-fungsi dalam divisi HUPMAS mengetahui betul

atau cara-cara yang akan dilaksanakan dalam mmnnmal:an suatu
program CSR karena telah diatur prosedur dan kebijakannya olech

perusahaan.”
Fajri Pradana berpendapat sama dengan Susi Ariyani dan Marlodika:

“Dalam perencanaan divisi HUPMAS Pertamina, I'I'IE!'I'IﬂhﬂII'II |Hﬂgkﬂ]’l-
langkah apa saja yang harus dilakukan karena sudah mm&empul tujuan yang
diingi karena kami tidak langsung asal Enﬂllgambli tindakan, dB,IN'I!
mmg i w’mnﬂm suatu CSR. kami tetap melaksanakan sesua
ketentuan dari perusahaan, seria kami melihat kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki Pertamina, hal ini agar kami dapat mengetahui bﬂgmmpf
posisi perusahaan di daerah yang akan menjadi sasaran program CSR kami.



Sebe 1
lum melakukan strategi perencanaan kegiatan CSR Pertamina SEHATI

2007, menurut Susi Ariyani pihak Pertamina melakulkan tahapan-tahapan yang

sistematis dengan segala persiapannya:

?‘;ﬁlm melakukan perencanaan kegiatan CSR Pertamina SEHATI 2007,
m pﬁl'tammg melakukan persiapan secara sistematis, seperti pada
mulanya Pertamina mengadakan survey langsung kelapangan mencari data
dan fakta-fakta kegiatan sosial apa yang diperlukan dan bermanfaat bagi
warga Kecamatan Koja dimana selaku stakeholders Pertamina karena
merupakan warga yang bertempat tinggal pada dacrah ring 1 Pertamina,
mengingat pada Kec.Koja Pertamina memiliki beberapa tempat daerah
operasi yang vital bagi perusahaan ™

Lebih jelas diungkapkan Marlodika bahwa:

“Pertamina dalam merencanakan suatu program CSR, berdasarkan
kebutuhan apa yang diperlukan stakeholdersnya, untuk mengetahui apa yang
menjadi kebutuhan stakeholders Pertamina melakukan pencarian fakta-fakia
baik dalam bentuk wawancara langsung dengan warga atau data-data yang
diperoleh dilapangan agar nantinya betul-betul kegiatan CSR tersebut
bermanfaat bagi stakeholders.”

Persiapan menyangkut kebutuhan apa yang diperlukan oleh warga
Kecamatan Koja, Pihak Pertamina melakukan survey langsung dengan
mendatangi aparat pemerintahan Kecamatan setempat karena dianggap paling
tahu kondisi warga Kecamatan Koja, seperti yang dikatakan Fajri Pradana:

“gehelum merencanakan program CSR apa yang akan finIal«;n:eumlualnT
Pertamina sebelumnya melakukan survey kelapangan, kami mendatangi
Kecamatan Koja, dan langsung menemul apnmﬁmmnmm dari ﬂp.a.r&’f
Kecamatan, kami mendapatkan informasi yang :!ﬂengka;u dat:u balm-a di
daerah Kecamatan koja ini masih banyak anak tu_lltﬂ kurang gizi dari warga
tidak mampu dimana kualitas kesehatannya masih rendah, oleh karena itu
Pertamina mengangeap kegiatan CSE. Pertamina _SEHA"I'[ _Iah yang 53_1_13':,“
reliable untuk dilaksanakan pada Kecamatan Koja, mengingat usia balita

merupakan periode penting bagi masa pertumbuhan anak™

Hal serupa juga diutarakan oleh Susi Ariyani:
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“Dari informasi yang kami dapatkan di
RS il kami bantuan
m paling dibutuhkan warga adalah m@ﬁﬁiﬂn pada
s balita dan ibunya, terkait dengan itu, Pertamina mempunyai program
pada bidang kesehatan ibu dan anak balita, yaitu Pertamina SEHATIL,

maka kami memilih program Pertamina SEHATI untuk diimplementasikan
pada warga Kec.Koja.”

Dan sisi intemnal pihak Pertamina membutuhkan fungsi lain yang terkait
dalam melakukan strategi perencanaan kegiatan program CSR SEHATIL agar

program ini dapat berjalan seperti yang diharapkan secara maksimal, Susi Ariyani
menjelaskan bahwa:

“Secara internal dalam strategi perencanaan kegiatan CSR SEHATI
dilakukan oleh pihak divisi HUPMAS Pertamina, tetapi karena masih
kurangnya SDM dari divisi HUPMAS, maka membutuhkan bantuan fungsi
lain yang terkait dalam perencanaan ini, dalam hal ini Pertamina
bekerjasama dengan Persatuan Wanita Patra yang anggotanya terdiri dari
para istri dari pegawai Pertamina, dimana selaku stakeholders internal
Pertamina yang mempunyai beberapa program kerja yang sejalan dengan
Pertamina SEHATI, dalam hal ini adalah pembinaan Posyandu yang terletak
didaerah operasi perusahaan. Untuk itu HUPMAS Pertamina berkordinasi
dengan Persatuan wanita Patra dalam merencanakan program CSE bagi
warga Kec.Koja agar nantinya program dapat berjalan dengan lancar.”

Selain berkordinasi dengan Persatuan Wanita Patra, pihak Pertamina juga
berkordinasi dengan para kader Posyandu Kec.Koja, hal ini dianggap perlu karena
para kader juga mempunyai program yang sejalan dan mereka lebih tahu akan
kondisi dan perkembangan kesehatan anak halita di daerah setempat, seperti yang

dikatakan Fajri Pradana:

posyandu, karena kader ini lebih tahu akan perkembangan kesehatan anak
balita setempat, kader tersebut dipertemukan langsung dengan kita, lalu kita
diberitahu tentang sistem posyandu tersebut, scpert tiap hari jumat diadakan
Poryands pada mingau ketiga, dimana kegiatannya yaitu penimbangan,
menganggap program CSR SEHATI dapat di blending dengan program
Fﬂi}fﬂﬂdu }'El'lg sud&i’l ﬂ-dﬂ_!!
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Dengan memadukan kegiatan CSR Pertamina SEHATI dengan program
Posyandu yang sudah ada, Pertamina menetapkan kegiatan apa saja yang akan
dilakukan nantinya dalam pelaksansan Pertamina SEHATI, Susi Ariyani
mengutarakan apa saja yang akan dilakukan oleh Pertamina :

“Dalam pelaksanaan Pertamina SEHAT! kami merencanakan akan
melakukan beberapa kegiatan yang sejalan dengan Posyandu setempat,
seperti penimbangan, pemberian gizi tambahan, serta penyuluhan.”

Berbicara mengenai penyuluban, Marlodika menambahkan :

“Untuk penyuluhan yang akan diberikan untuk warga, Pertamina meminta
bantuan kepada pihak dokier dari rumah sakit Petra Medika, rumah sakit ini
merupakan anak perusahaan Pertamina, kami meminta kesediaan dari dokter
disana untuk memberikan penyuluhan, untungnya niat kami ini pun
disambut baik oleh pihak rumah sakit.™

Dalam tahapan perencanaan kegiatan apa yang akan dilakukan Perlamina
dalam pelaksanaan Pertamina SEHATI, Fajri Pradana menambahkan :

“Qelain kami merencanakan akan melaksanakan penimbangan, pemberian
makananan tambahan, pemeriksaan kesehatan serta penyuluhan dari dokter,
kami juga telsh memikirkan untuk membcrikan bingkisan, hal ini schagai
strategi agar menarik perhatian warga agar (elap ferus :‘.lnta.rtg ke tempat
pelaksanaan kegiatan, tidak hanya itu untuk mengantisipasi warga yang
tinggalnya agak jauh dari lokasi kegatan, kami menyediakan uang
pengganti transportasi mercka, hal ini mengingat banyak peserta kegiatan
merupakan warga kurang mampu Secari ekonomi dan juga lokasi tempat
kegiatan yang akan berbeda-beda nantinya.”

Lebih lanjut setclah mengetahui data dan fakta dilapangan, serta kegiatan
direncanakan akan dilaksanakan oleh pihak Pertamina, dalam suatu strategi
perencanasn kegiatan CSR, penentuan anggaran merupakan tahapan sclanjutnya,
hal ini seperti diungkapkan oleh Susi Arivani:

“Dari tahapan pencarian data dilapangan dan perenacanaan program

kegiatan-kegiatan apa yang akan kita laksanakan, Pertamina menyesuaikan

gemuanya itu dengan anggaran yang ada, pihak Pertamina sudah mempun':\fai
anggaran untuk tiap program CSR nya, termasuk program Pertamina
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SEHATI ini, jadi sudah
Pﬂrusnlmn,"J 1 ada budget yang telah ditetapkan dari pihak
Adanya anggaran yang telah disediakan lebih dulu untuk program CSR ini,

untuk itu seberapa banyak bantuan yang diberikan disesuaikan dengan anggran

yang sudah ada, seperti divtarakan oleh Marlodika:

‘Anggaran merupakan kebijakan perusahaan, untuk itu perusahaan telah
menetapkan anggaran khusus bagi program-programnya, seperti program
CSR Pertamina SEHATI, untuk itu kita sesuaikan seberapa banyak bantuan
yang bisa diberikan kepada warga dengan budger yang sudah disiapkan.”

Fajri Pradana menambahkan, dengan anggaran yang telah ditentukan
besarnya, membuat Pertamina hanya bisa memberikan bantuan kepada T00
pasang, balita dan ibu pada Kee.Koja:

“Getelah kita meminta data berapa anak yang kekurangan gizi disana, lalu

disesuaikan dengan angga;ramﬂimﬁubaalnkﬁikandmﬁaﬁjmdan

diperkirakan dana tersebut dapat membantu untuk berapa anak, hasilnya
pihak perusahaan menetukan dengan budger yang tersedia kita dapat
membantu 700 pasang anak balita dan ibu.”

Dari data yang ada scbenamya lebih dari 700 pasang anak balita dan ibu di
Kec.Koja yang mengalami masalah kesehatan, untuk itu pihak Pertamina meminta
bantuan dari kader Posyandu setempat untuk memilih, warga mana yang dirasa
paling membutuhkan, hal ini diutarakan oleh Susi Ariyani:

“Kita meminta pihak kader Posyandu untuk memilih warga mana yang

paling membutuhkan bantuan mengingat kaderkader ini paling tahu akan

kondisi balita dan ibu didaerah Koja, karena dengan anggaran Yang
disediakan Pertamina tidak bisa menjamgkau seluruh warga dikec.Koja,

hanya 700 pasang saja.”
Fajri menambahkan selain yang paling membutuhkan, warga yang paling

dekat tempat tinggalnya dengan daerah operasi Pertamina divtamakan untuk

dibantu :
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“Pertamina dcngm:u bantuan kader-kader Posyandu setempat memilih 700
pasang hal}ta dan ibu yang akan dibantu, dimana warga ini juga berfempat
tinggal paling dekat dengan daerah unit opeasi kita,”

Hal serupa juga diutarakan oleh Marlodika:

“Dengan anggaran yang disediakan kita hanya bisa membantu 700 pasang
saja, untuk itu kita memilih warga yang betul-betul membutuhkan dan warga
ini merupakan warga yang paling dekat tempat tinggalnya dengan operasi
perusahaan, karena mercka langsung terkena dampak dari  operasi
perusahaan kita.”

Setelah angparan yang disediakan dan menentukan banyaknya warga yang
akan dibantu pihak Pertamina dalam strategi perencanaan suatu kegiatan program
CSR, sclanjutnya menetukan lokasi dan waktu yang tepat untuk melaksanakan,
hal ini diutarakan oleh Fajri:

“Getelah menentukan anggaran dan target sasaran, kami mencan 1u.!|:asi-

lokasi mana yang strategis dan kondusif untuk melaksanakan kEg,tam

Pertamina SEHATL melihat banyaknya warga yang akan berpartisipasi

kami membutuhkan tempat yang luas, dnlam penentuan tempat kami sempat

mengalami kesulitan, tetapi untungnya kami mmdapalkan bantuan dari para
pemuda dan aparat setempat yang sangat koperatif yang memudahkan dalam
menentukan lokasi, untuk pemilihan waktunya kami hmk?rd:msu d:t\gzan
kader Posyandu, dengan dana yang ada p1h:uk Pertamina hanya bisa
melakukan kegiatan ini dalam kurun waktu triwulan, untuk itu direncanakan

pada tiap tanggal 27 pada bulan Maret, Juni, September 2007,

Susi Ariyani dan Marlodika, juga sependapat dengan Fajri Pradana bahwa
pihak Pertamina sctelah menetukan anggaran dan sasaran larget, selanjutnya

enetukan lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan SR SEHATIL, dimana dalam
m
hal ini pihak eksternal yaitu aparat pemerintahan Kec.Koja, pemuda dan kader
Posyandu setempat bertindak koperatif dengan pihak Pertamina  dalam
melancarkan kegiatan program CSR SEHATL

Tidak hanya dari pihak eksternal, pihak intermal Pertamina selain fungsi

divisi HUPMAS, Persatuan Wanita Patra dan juga pihak Petra Medika sangat
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bertindak koperatif dalam perencanaan kegiatan program CSR SEHATI, seperti
apa yang diungkapkan Susi Arivani:

“Pihak ‘aparat pemerintahan, dan pemuda serta kader setempat sangat
Impemt!f dalam mu:mlpersiapkm program CSR SEHATI, begitu pula dengan
pihak internal kami, seperti saya utarakan sebelumnya bahwa divisi
HUFI:-"[A? kekurangan SDM pada saat i, untuk itu kami membutuhkan
ﬁ‘mgs:t lain, seperti Persatuan Wanita Patra, dan pihak Petra Medika yang
siap membantu kami.”

Pada _Iahap- akhir dari strategi perencanaan kegiatan ini, Pertamina
menyiapkan beberapa spanduk dan umbul-umbul Pertamina untuk dipasang
ditempat kegiatan, hal ini untuk membangun awareness warga akan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Pertamina disekitar lingkungan tempat tinggalnya, hal ini
diutarakan oleh Fajri Pradana:

“Tahapan akhir dari perencanaan CSR Pertamina SEHATI adalah
menyiapkan Branding pada tempat lokasi, jadi kita menyiapkan hebl:mpa
spanduk dan umbul-umbul untuk dipasang dilokasi kegiatan, hal ini scbagai
strategi untuk membangun awareness dari _warga, bahwa Pertamina
melaksanakan kegiatan sosial di sekitar tempat tinggalnya.”

Marlodika berpendapat pemasangan umbul-umbul dan spanduk sehagai

branding dianggap penting:

Qi jatan yang dilaksanakan oleh I"n:rh!l.mina.t khususnya _I;ami pada
disufnf;?pk:?wnm pastinya akan memasang atribut Pertamina dalam
kegiatan Pertamina SEHATI kami memasang spanduk dan umhul—mnhfll
sehagai branding ditempat lokasi, karena merupakan cara untuk menarik
perhatian warga dan warga menjadi tahu akan kegiatan yang dilakukan
Pertamina”

Dalam strategi perencanaan suatu kegiatan program CSR memang harus

mutlak dilakukan. Mengingat, kegiatan CSE. yang pengukuran berhasil ataw

(idaknya membutuhkan jangka waku, dimana tahap evaluasi untuk mengukur



keberhasilan - .
program CSR, dapat dilihat dari terwujudnya hubungan yang
harmonis dengan stakeholders perusahaan, seperti yang diutarakan Fajri Pradana:
“Tahap perencanaan Itfgiatan program CSR memang harus dilakukan,
karena program Pertamina SEHATI, yang tujuan akhirnya sesuai dengan
tujuan CSR milik Pertamina yaitu untuk membangun hubungan harmonis
ksternal Pertamina, dimana diharapkan nantinya
dmgan hubungan yang baik ini akan membantu Pertamina dalam
menjalankan kegiatan unit operasi.”
Hal ini juga diamini oleh Susi Ariyani dan Marlodika;
“Perencanaan suatu kegiatan program CSR adalah sebagi suatu strategi yang

memudahkan PT.Pertamina (Persero) untuk mewujudkan hubungan yang
harmonis dengan stakeholders eksteralnya sebagai tujuan CSR Pertamina.”

2. Strategi pelaksanaan Program CSR Pertamina SEHATI 2007

Dalam strategi pelaksanaan kegiatan program CSR Pertamina SEHATI,
Pertamina menjalankannya sesuai dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya,
hal ini diutarakan oleh Susi Ariyani:

“Pada pelaksanaan kegiatan CSR Pertamina SE[-L-'—'&TL kami menjalakannya

sesuai dengan apa yang telah kami tetapkan dari perencanaan sebelummnya,

hal ini memudahkan kami dalam pelaksanaan program

Fajri Pradana dan Marlodika juga berpendapat sama dengan Susi Ariyani,
adanya perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, memudahkan mereka dalam
melaksanakan kegiatan CSR Pertamina SEHATI:

TP o . sk Wﬁ?ﬁ&;ﬁﬂ

Pertamina SEHATI, karcna sudah jelas, apa-apa yang ingin d a .

Dalam percncanaannya, program CSR Pertamina SEHATI dilaksanakan

ara tiga tahapan dalam jangka waktu triwulan, tetapi dalam pelaksanaannya
SEC



pada tahap ketiga mengalami pemunduran waktu dari yang sudah direncankanan,
Fajri Pradana menjelaskan bahwa:

;fl::ﬂ Pﬁm"wﬁ:im bahwa pelaksanaan Pertamina SEHATI akan
tanggal 2 i
m:kﬂ!-mni ooy P tanggal 27 pada bulan Maret, Juni dan September,

akhir yaitu bulan S . : i
muadur kisberlan Deser e eptember, tidak dapat dilaksanakan, jadi

Susi Ariyani dan Marlodika, sependapat bahwa:

“Pelaksanaan program CSR Pertamina SEHATI, dilaksanakan pada tiga
tahapan secara triwulan, tetapi pada tahap ketiga yaitu bulan September
mundur sampai bulan Desember.” '

kKemunduran waktu pelaksanaan dari waktu yang sudah direncanakan,
ketiga informan ba-p-endapat sama, hal tersebut karena Pihak Pertamina
khususnya divisi HUPMAS mengalami kesibukan karena mengurus program-
program HUPMAS lainnya, Susi Ariyani menjelaskan:

“Pada tahap ketiga bulan September, divisi HUPMAS Pi:rlart'-ina sedang
sibuk mengurus program-program kehumasan Iaimy_a, Eehlrngga._ kita
menunda waktu pelaksanaan CSR. Pertamina SEHATI dikec.Koja, :_Immda
hingga bulan Desember, karena pada saat itu, kami baru mulai lagi dapat
berkonsentrasi pada Pertamina SEHATL"

Marlodika dan Fajri Pradana menambahkan, penundaan waktu pelaksanaan
terpaksa diambil oleh pihak divisi HUPMAS Pertamina, hal ini karena pada waktu

it terbatasnya SDM pada divisi HUPMAS, dengan sedikitnya SDM dan

banyaknya program kehumasan lain:

YK arena waktu i M di fungsi kehumasan masih kurang, oleh
| ,Fﬂd“ m—pﬂlﬂiﬁl yang sudah ada mEngaIlaml kchndth

; t:;:ﬂmgfﬂﬂ program CSR Pertamina SEHATI saja yang d:ker_lgkan
Eﬁngiﬁsi HUPMAS, banyak program kehumasan lain yang harus juga

dikerjakan”
i tahap awal yaitu pada
CSR Pertamina SEHATI pada
Pelaksanaan program
i oleh Fajri Pradana sebagai berikut:
tanggal 27 bulan Maret 2007, dipaparkan
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mggh:r:m Maret, F'Elﬂh_anaann Pertamina SEHATI dilaksanakan pada
dan e emaja Kec Koja, semua 700 pasang peserta kegiatan ini hadir,

J 5% aparat Kecamatan, dan walikota turut hadir sehagai undangan,
Sepertl saya !ehskan sebelumnya bahwa program CSR Pertamina SEHATI
ini diblending dengan program Posyandu yang sudah ada, maka
P&lﬂ_-kMW}’ﬂ terdiri darj program-program Posyandu yaitu pertama,
penimbangan bagi anak balita, pemberian makanan tambahan yaitu bubur
kacang ijo, kami juga memberikan paket vitamin, dan untuk para ibu
diberikan penyuluhan oleh dokter dari Petra Medika akan pentingnya
memperhatikan keschatan anak balita. Setelah acara selesai kami
membagikan bingkisan yang berisi susu, vitamin tambahan dan merchandise
Perr.amu‘m., serta memberikan uang pengganti transportasi bagi yang tinggal
Jjauh dari lokasi, dalam hal ini kami serahkan pada kader Posyandu untuk
mengkordinasi™

Dralam hal pemberian penyuluhan oleh dokter dari rumah sakit Petra medika,
Marlodika memberikan keterangan lebih lanjut:

“Kita memang sengaja meminta bantuan dari pihak rumah sakit Petra
Medika, untuk dokter-dokter yang kompeten dan kredibel akan masalah
keschatan anak dapat dijadikan sebagai pembicara dalam pm}lulu!mn
kegiatan Pertamina SEHATI, agar pesan-pesan yang dismn?alkanlml
dengan apan yang menjadi kebtuhan warga, khususnya para ibu dari balita
itw.”

Scjalan dengan Marlodika, Susi Ariyani mengatakan:

! ) : . i
“Dokter-dokter dari Petra Medika sebagai pembicara dalam penyu
kegiatan Pertamina SEHATI sangat komunikatif, dalam artian mereka
menyesuaikan isi pesan yang dimmlpnil:an dengan I:nbunmanlhﬂ Epe.&e:rl:ﬂ
bt dﬂm!ammhﬂl el g im‘ tentunya dapI:l,u ﬂmﬁfn bagi
i i fektif dan nanf
:emum\ si ibu :kﬂ.ll pentingnya kualitas kesehatan anak balita.

Pada tahap kedua yaitu tanggal 27 bulan Juni 2007, pelaksanaan program

CSR. Pertamina SEHATI berjalan serupa dengan pelaksanaan pada bulan Maret,

hal ini diutarakan oleh Susi Arfyant:

bed . nelaksanaan Pertamina SEHATI p;fda huian Maret, pada
“Yang bﬁ. kam:j;r:.dah lokasi, segual dengan kﬂl'd;lnﬂ.‘ﬂ dari Eﬂmj‘; Posyandu
bulan ;::Ipada bulan Juni, kami maiukﬂl:lak:;qn i tiga pnk}radund“ me“g:
st itu Posyandu Nusa Indah, rahan
bersamaan yaitu oS, | rgront :
g:rm:lﬂﬁ:aﬁggulah 400 pasang balita dan ibu, Posyandu pad
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E:Il:ﬁgugu Selatan dihadiri oleh 150 pasang, dan Posyandu Kartini
ety Yoo Utara dihadiri 150 pasang. Prosedumya tetap sama, diawali
s k;rz"legan hn:ra'E anak, lalu pemberian makanan tambahan vaitu
rleia mgl.; 1jo, pemberian vitamin, serta penyuluhan dari dokter Petra
° mljn para ibu, serta diakhiri dengan pemberian bingkisan dan
penggantian uang transportasi bagi yang tinggal jauh dari lokasi.™

Marlodika menanggapi tentang pemberian bingkisan dan penggantian uang
transporiasi bagi warga:

“P-:mh:nan tf—ingl:isan pﬂd&hﬂk:hir kegiatan acara dan penggantian uang

transportasi dianggap scbagai strategi yang ampuh untuk menarik perhatian

warga agara letap datang pada tahap sclanjutnya dari kegiatan CSR

Pertamina SEHATI ini, hal ini terbukti dari jumlah peserta yang datang pada
tahap kedua, tidak berkurang dari tahap pertama.”

Hal ini diamini olch Fajjri Pradana dan Susi Ariyani:

“Pemeberian bingkisan dan uang pengganti transportasi memang dijadikan

stratgi untuk menarik kembali warga agar tetap mengikuti tahapan kegiatan

Pertamina Sehati.”

Pelaksanaan program CSR Pertamina SEHAT] tahap ketiga yaitu pada bulan
Desember juga tidak jauh berbeda dengan scbelumnya, hanya berbeda lokasi
kegiatan, Marlodika menjelaskan:

" tanggal 27 bulan Desember, lokasi kegiatan Pertamina SEHATI
dilaksankan di lingkungan sekitar RW 012 Kelurahan Tugu Utara,
pelaksanaannya masih sama, seputar penimbangan, pemberian makananan,
penyuluhan kesehatan amak untuk para ibu dan Perlammu tetap juga
membagikan bingkisan pada akhir acara dan penggantian uang transportasi,
secara teknis tidak ada yang berbeda.”

Sependapat dengan Marlodika, Fajri Pradana dan Susi Arivani juga
menjelaskan ridak ada perbedaan dalam pelaksanaan CSE. Pertamina SEHATI
pada bulan Desember 2007 dengan bulan sebelumnya, hanya perbedaan lokasi:

«pelaksanaan Pertamina SEHATI pada bulan Desember sama dengan bulan
Maret dan Juni, hanya pada bulan Desember lokasi kegiatan berada di RW

012 Kelurahan Tugu Utara.”
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. "
Hasil dari pelaksanaan program CSR Pertamina SEHATI pada tahun 2007,
di i :
IANEEap mencapai target sasaran, seperti yang diutarakan Susi Ariyani:

sasaran dlairgbi!an% pe .'ILEBI'“" program CSR Pertamina SEHATI mencapai

dilihat dar ?mnh:ghmm 700 pasang anak balita dan ibu, di Kec. Koja, hal ini
: peseria vang datang tiap tah . :

mencapai 700 pasang,” yang g bap apan kﬂglm yailu selalu

Hal senada juga diutarakan oleh Marlodika dan Fajri Pradana:

“Pelakzanaan Pertamma SEHATI mencapai target vang kita tujukan, 700
pasang anak balita dan ibu sclalu mengikuti kegiatan ini pada waktu yang
sudah ditentukan.”

Pertamina merasa senang akan pelaksanaan Pertamina SEHATI karena
mencapai targel sasaran sesuai dengan perencanaan sebelumnya, tetapi secara
teknis pengolahan data peserta Pertamina merasa sedikit kecewa, seperti
dipaparkan oleh Fajri Pradana:

“pihak Pertamina merasa sangal senang dan bahagia atas pelaksanaan
Pertamina SEHATI yang mencapai sasaran farget karena sesuai dengan
perencanaan sebelumnya, tetapi kami merasa sedikit kecewa dari hasil data-
data vang diberikan oleh pihak kader Posyandu selaku pihak yang mendata,
kami menganggap data-data itu kurang lengkap dan kurang sistematis, jadi
kami tidak bisa melihat secara jelas akan perubahan yang dialami oleh anak
balita yang mengikuti program Pertamina SEHATI dari awal hingga akhir.
Jadi data yang ada kami olah seadanya untuk dijadikan bahan evaluasi pada
akhir kegiatan dan pelaporan hasilnya jumlah balita naik berat badan
meningkat scbanyak 43% dan jumlah balita berat badan di bawah gans
merah turun menjadi hanya 7 % dari sebelumnya 12 %"

Marlodika menambahkan:

“Hasil dari pelaksanaan program Pertamina SEHATI, memang sangat sesual
dengan target kami, tetapi data-data yang diberikan ::rlehrkader Posyandu
kepada kami, ternyata sangat susah untuk dapat dibandingkan pengaruh
keschatan anak, sebelum dan sudah mengikuti Pertamina SEHATI, tetapi
kami tetap mengolah data tersebut untuk dijadikan bahan evaluasi.”
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Diengan tidak sitematisnya data yang diberikan oleh kader Posyandu, dalam
Pertamina SEHATI selanjutnya ketiga informan berpendapat sama, yaitu akan
membuat kriteria-kriteria tertentu dalam penulisan data dan lebih sistematis yang

menurut Pertamina dapat memudahkan untuk dievaluasi, Seperti vang dipaparkan

Susi Ariyani:

“Pada Pertamina SEHATI selanjutnya, Pertamina sendiri yang akan
mrmfhuat kriteria-kriteria yang akan dicantumkan dalam data dan tentunya
kami akan membuatnya lebih sistematis form-form yang harus diisi oleh
kader Posyandu agar memudahkan kami nantinya dalam menentukan hasil.”

Berbicara mengenai evaluasi kegiatan CSR Pertamina SEHATI, Fajri
Pradana menambahkan:

“Sava pribadi mengharapkan, pada tahapan evaluasi kegiatan Pertamina
SEHATI selanjutnya, tenggang waktu dari pelaksanaan dan evaluasi tidak
terlalu jauh, karena pada kegiatan SEHATI 2007, karena kesibukan dari
fungsi HUPMAS, waktu untuk evaluasi baru diadakan setelah seluruh tiga
tahapan kegiatan berakhir, jadi dari bulan kegiatan bulan Maret sampai
Desember, kita hanya melakukan satu kali rapat evaluasi, kedepannya narti
saya harap, tiap sclesai satu tahapan kegiatan Pertamina dapat langsung
mengevaluasi sehingga kekurangan atau hambatan yang ada dapat diatasi
atau dicegah pada kegiatan selanjutnya.”

Hal senada juga diutarakan oleh Marlodika:

“Saya juga sangat menyayangkan, pada tahap evaluasi kami dari divisi
HUPMAS mengalami hambatan pada waktu, karena kesibukan yang ada
kami tidak dapat melaksanakan rapat evaluasi setiap satu kegiatan telah
dilaksanakan, pada akhir kegiatan baru bisa dilaksankan rapat sehingga pada
akhimya kekurangan-kekurangan yang scharusnya dapat diantisipasi
sebelumnya, seperti masalah pengisian data tidak dapat kami antisipasi
untuk kegiatan tzhap selanjutnya, hal ini kami jadikan pembelajaran bagi
divisi HUPMAS untuk lebih memanage waktu,”

Secara teknis memang ada sedikit kendala dalam penentuan hasil kegiatan

dan waktu evaluasi dari program CSR Pertamina SEHATI tetapi secara tujuan



CSR itu sendiri yaitu membangun hubungan harmonis dengan stakeholders
Pertamina dapat dikatakan berhasil, hal ini dipaparkan Fajri Pradana:

“Secara teknis memang kita mempunyai sedikit kendala, i dapet
dikatakan pelaksanaan program CSR ini berhasil karena m%n iitu
sendiri yaitu membangun hubungan yang harmonis dengan para
stakeholders Pertamina dalam hal ini warga KecKoja, bisa dibilang
terwujud, hal ini dilihat dari misalnya setelah Pertamina melaksanakan
program CSR Pertamina SEHATI di Kec. Koja, lebih jauh kita jadi punya
hubungan baik dengan pemerintah lokal Kecamatan dibanding sebelum kita
melaksanakan program Pertamina SEHATI, misalnya bila kita ada masalah
pembebasan tanah didepot plumpang, masalah penertibannya Pertamina
diback up penuh oleh pihak Kecamatan dimana sebelumnya apabila terjadi
hal-hal seperti ini, Pertamina selalu melibatkan pihak kepolisian untuk ikut
turun tangan, sekarang tidak perlu lagi, lalu bila ada keluhan dari warga
misalnya merasa terganggu akan dampak dari unit operasi Pertamina disitu,
pihak aparat pemerintahan akan segera melapor langsung ke Pertamina,
sehingga Pertamina dapat mengatasinya sebelum terjadi konflik, secara
program juga dapat dikatakan berhasil dimana dapat dilihat dari hasil akhir
yaitu presentase kesehatan anak balita yang mengikuti kegratan ini
membaik.”

Susi Ariyani menambahkan:

= jum mengadakan kegiatan ini warga kurang rpcng@al Pertamina,
f;; hanya tahu bahwa ada kegiatan u-pqr:rn."-i Fl'crtam!na drda:rah!lya, i:,
hubungan Pertamina dengan warga Koja hmm-hmsaq saja, dalam artian t
terjadi suatu konflik berarti. Untuk mencegah terjadinya konflik dmésa;
warga dan lebih mengeratkan hubungan dengan warga maka pmgmﬂm
Pertamina SEHATI ini kami adakan, I'.‘l?-ﬂ dapat dikatakan WI'. a
tujuan kami dapat terwujud, dilihat dari dukungan yang pqsmfldan m
yang diberikan pada perusahaan dan warga Iu:t:th mengetahui kon i
yang diberikan Pertamina kepada lingkungannya

Sejalan dengan Fajri Pradana dan Susi Ariyani, Marlodika mengamini
bahwa setelah Pertamina melaksanakan program CSR Pertamina SEHATI,
hubungan Pertamina dan warga Kec.Koja terjalin dengan haik:

Program i HAT iri hasil yang positif yaitu

e Pertamina SEHATI sendiri membuahkan 1

dengan melihat presentase hasil perkembangan l-:esn!'mtar: anak yang kami

ba;E ada peningkamn. dan secara wImum setelah Pertamina melaksanakan

» . daerah Kec.Koja, hubungan Pertamina d:ng:m warga
Eﬂiﬂ‘;ﬂ" ;ﬁnﬂpdatml pemerintahan terjalin baik dan harmonis sehingga
i



memberikan keuntun ;

e tiu:l:i: s Eﬂn bagi perusahaan disbanding sebelum kegiatan

s .‘r’i:bn';lhung‘ln antara Pertamina dan warga Koja. Jadi dari
arga mengenal Pertamina, Pertamina tidak hanya schagai

perusahaan y bero o . :
kepada wﬂgaﬁja_" perasi disitu tetapi juga mempunyai perhatian lebih

Selain terjalinnya hubungan yang harmonis dengan warga Kec.Koja, Fajri
Pradana menambahkan keuntungan yang didapatkan Pertamina:

“Selain iy, kami merasa berbahagia dan bangga ka

‘ rena pro CSR
Pertamina SEHATI tahun 2007 yang dilaksankan diKec.Koja, ﬂpﬂk&n
penghargaan MDGs Award dalam kategori reduce child mortality, hal ini
merupakan keuntungan tambahan bagi Pertamina™

Pihak warga pada Kec.Koja juga merasa diuntungkan dengan pelaksanaan
Pertamina SEHATI di daerahnya, seperti diungkapkan oleh Camat Koja,
M .Efiskal:

“Saya selaku Camat Koja merasa senang partisipasi Pertamina yang telah
banyak berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
khususnya masyarakat Kecamatan Koja, terutama di bidang kesehatan, salah
satunya melalui pelaksanaan program Pertamina SEHATL”

Hariadi, warga KecKoja yang ctri dan anaknya ikut berpartisipasi sehagai
peserta dalam kegiatan Pertamina SEHATI memaparkan:

“Saya Merasa sangal berterima kasih kepada Pertamina dan sangat
berbahagia atas bantuan Yang diberikan pertamina melalui pelaksanaan
kegiatan Pertamina SEHATIL, adanya dukungan pr.-tnmma memberikan
suatu motivasi kepada warga untuk memajukan keglatan posyandu, dengan
‘tu akhimya warga merasa terbangun motivasinya akhirmya be?mnangu
untuk meningkatkan kualitas kesehatan anak, misalnya dengan rajin datang
ke Posyandu™

pelaksanaan program Pertamina SEHATI ini diakui M.Efiskal berjalan

dengan baik:

«pada pelaksanaannya sendiri kegiatan Pertamina SEHATI tersebut berjalan
dengan baik dan lancar, saya melihat dalam pelaksanaannya tidak ada

kendala yang berarti.”



Mengenai pelaksanaan Pertamina SEHATI, Hariadi berpendapat bahwa:

“Untuk pelaksanaannya saya melihat berlangsung dengan sangat baik, bisa

dibilang tidak ada kekurangannya, masyarakat yang menghadiri kegiatan
tersebut juga cukup banyak.”

M.Efiskal berpendapat, kegiatan Pertamina SEHATI dapat dikatakan
berhasil karena dilihat dari kemajuan warga akan kesadaran meningkatkan

kualitas kesehatan anak setelah mengikuti program Pertamina SEHATL:

“Saya lihat ada kemajuan, jadi program Pertamina SEHATI dapat dikatakn

berhasil, karena warga jadi mempunyai keinginan untuk meninghkatkan

kualitas kesehatan anaknya, dengan rajin mendatangi Posyandu yang ada di

daerah Kec.Koja ini.”

Warga beranggapan Pertamina merasa peduli dengan keadaan warga sekitar
operasi perusahaan dan berharap Periamina terus memberikan kepedulian, seperti
diutarakan Hariadi:

" ganggap Pertamina sangat peduli dengan keadaan warga disini,
ﬁ::abumtﬁmp Pertamina terus memberikan kepeduliannya kepada seluruh

Selanjutnya M_Efiskal mengharapkan bahwa:
“Saya berharap Pertamina dalam pe]ajmman Pfﬂﬂﬂ'lll:la SEHATI
selanjutnya lebih banyak lagi warga disini yang dibantu.
Hal senada juga diutarakan Hariadi:
ertam | ' ak warga

" . s SEHATI selanjutnya, diharapkan ItbPi I:-m'u}f r
u“mﬁil:f;ntu s:-vl:"r:a tidak hanya tiap tiga bulan, kalau bisa diadakan tiap
Yang

bulan.”

pandangan Wwarga berubah setelah Pertamina mengadakan Pertamina
SEHATI di lingkungan tempat tinggalnya, Hariadi mengungkapkan:

i belumnya saya melihat
‘ saya berubah kepada Pertamina, sc : :
‘Fﬂr;:!“ a:‘:f:ﬂ biasa-biasa saja schagai perusahaan yang mempunyal lokasi
Fe i disini, tetapi seiclah kegiatan kt.'-m?ﬂfh saya mchhalt Pequm:
ﬁ;ﬁ bagus, karena peduli dengan warga sekitar vang tinggal di Kec.Koja.
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“Saya pribadi mengan
. £2ap Pertamina san
kegiatan Pertamina SEHATI, bﬂEilllllm G Bges dan marssoon postit

positif akan kegiatan Pertamina SEHNJHE& dengan warga disini merespon

Data da i iti
n fakta hasil penelitian berupa wawancars penulis dengan informan

dan observasi yang dilakukan akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan

B. Pembahasan

1. Strategi perencanaan kegiatan program CSR Pertamina SEHATI
2007

Pembahasan mengenai staregi perencanaan dalam membuat suatu kegiatan
program CSR, tidak lepas dari peranan public relations, melihat PR memiliki
fungsi untuk menjaga, dan membina hubungan yang harmonis antara organisasi
atau perusahaan dengan stakeholdersnya baik srakeholders internal maupun
eksternal, seperti yang diungkapkan Onong Uchajana Effendy dalam Yulianita
(2005:50) Dimana dalam strategi perencanaan program CSR, siakeholders
eksternal perusahaan seperti komunitas sekitar lokasi perusahaan merupakan

sasaran target kegiatan,

Suatu penerapaan program CSR tidak dapat dipisahkan dari perusahaan

yang mempunyai beberapa  daerah eksplorasi  perusahaan seperti

PT.Pertamina {P-r:rssm}, dimana stakeholders eksternal vaitu komunitas yang

medukung kegiatan operasi perusahaan. Mengingat sejak dahuly Pertamina
aw -
dikenal schagai “Agen! of Develapment” dan penggerak ckonomi masyarakat



setempat, maka mensejahterahkan komunitas setempat melalui program CSR
merupakan suatu kewajiban bagi BUMN seperti Pertamina, karena selain itu,

pemerintah telah menetapkan kewajiban pelaksanaan CSR bagi BUMN dalam UU
No.40 tahun 2007,

Peran PR yang dianggap sebagai penghubung antara perusshaan dengan
stakeholders eksternalnya, dalam membuat suatu kegiatan CSR dianggap mutlak
untuk melakukan rangkaian perencanaan kegiatan yang terstruktur, hingga pada
akhimya tujuan perusahaan akan dengan mudah dapat tercapai. Dapat dikatakan
CSR  merupakan suatu program keha public  relations, dalam
PT.Pertamina (Persero) sendiri, divisi HUPMAS yang melakukan kegiatan
kehumasan Pertamina termasuk program CSR, maka seyogyanya dalam membuat
suatu strategi kegiatan PR meliputi tahapan proses public relations, seperti yang
diutarakan oleh Cutlip dan Centre, yaitu: definisikan permasalahan, perencanaan
dan program, aksi dan komunikasi serta yang terakhir adalah evaluasi.

Berbeda dengan proses PR miliki Cutlip dan Centre dimana perencanaan
yang merupakan tahapan kedua, dalam PT Pertamina (Persero) ketiga informan
berpendapat sama bahwa dalam strateginya sebelum perencanaan, pihak
Pertamina terlebih dulu menetapkan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan,
perusahaan telah menetapkan tujuan utamanya dalam menjalankan

dalam hal ini

program CSR yaitu membangun hubungan yang harmonis dan menciptakan

kondisi yang kondusif untuk mendukung pertumbuhan perusahaan. Dimana

hubungan Yang dimaksud adalah dengan stakeholders eksternalnya, dalam hal ini

adalah wargs Kec.Koja, yang merupakan komunitas bertempat tinggal disekitar
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dacrah unit operasi Pertamina. Melalui wawancara ketiga informan sependapat
bahwa tujuan dilakukannya program CSR ini membangun hubungan yang baik
dengan warga setempat dimana hal ini diyakini Pertamina dapat mendukung
berjalannya roda perusahaan.

Adanya perbedaan strategi tahapan proses public relations milik Cutlip dan
Cenire dengan strategi public relations yang dilakukan oleh pihak Pertamina,
discbabkan karena dalam proses PR Cutlip dan Centre pada dasarnya
diimplementasikan organisasi atau perusahaan pada saat terjadi suatu krisis antara
perusahaan dengan stakeholdersnya hal ini sejalan dengan yang diutarakan Cutlip
bahwa proses tahapan yang dimulai dengan pengumpulan data dilakukan untuk
meendiagnosis problem {2006:321). Untuk ity Siv-elha berpendapat bahwa
melalui proses PR milik Cutlip dan Centre akan memaksa pihak perusahaan unfuk

dapat menemukan cara-can atau sistem baru untuk memperbaiki krisis tersebut

Mm@ﬁﬂnﬂh@ﬂ

Sedangkan dalam penelitian ini Pertamina tidak sedang mengalami krisis

dengan stakeholdersnya terlihat dari wawancara dengan Susi Ariyani yang

i R ina SEHATI, Pertamina tidak
menjelaskan bahwa <chelum kegiatan CSR Fertamind TL

sedang mengalami konflik dengan Wwarga Kec Koja sehagai stakeholdetarsmya
tetapi Pertaming merasa perlu mengadakan suatu program Corporate Social

Respo nsibility cehagai strategi untuk mencegah terjadinnya koflik dan untuk
es,

enjalin hubungan yang {ebih harmonis, Susi Ariyani dan marlodika berpendapat
1
hahwa penetapan myjuan digunakan schagai langkah awal yang diambil agar

enjadi acuan bagi public relations officer dalam mengambil langkah selanjutnya
m



untuk melaksankan program CSR dimana pada akhimya diharapkan tujuan
tersebut dapat tercapai.

Tahap kedua fact finding yang merupakan bagian dari tahapan definisikan
permasalahan dalam teori proses PR Cutlip dan Centre, dimana dalam untuk
menemukan masalah yang ada PRO dapat melalui metode informal, yaitu data
primer dan sekunder. Dari hasil wawancara penulis dengan ketiga informan
menjelaskan Pertamina melakukan kedua metode ini, pengambilan data primer
dengan mendatangi langsung dan berdiskusi dengan aparat pemerintahan lokal
untuk mengetahui apa permasalahan yang dihadapi warga, setelah diinformasikan
bahwa masih banyak anak balita kurang gizi dari keluarga tidak mampu, hal ini
juga dibuktikan dengan data sekunder yaitu, pemerintah lokal setempat
memberikan data-data berupa catatan kesehatan anak dari Posyandu setempat.
Yang pada akhimya semua data tersebut diolah untuk dijadikan informasi bagi
perusahaan dalam merencanakan suatu kegiatan public relations.

Tahapan yang ketiga barulah tahapan perencanaan. dalam teori proses kerja
PR Cutlip dan Centre, perencanaan digabungkan dengan pemograman adalah
tahapan kedus. Dimana perencanaan suatu program public relations tidak lepas

: PRO untuk mengetahui posisi perusahaan sehingga dapat
= ML dan kekuatannya scperti yang diutarakan Susi Ariyani,

diketahui kele

dimana dapat dikaji melalui analisi SWOT.
i

alaupun dalam analisis masalah divisi HUPMAS PT Pertamina (Persero)
Walau

perdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam strategi perencanaan
Bamun
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PT.Pertamina (Persero), analisis masalah yang dilakukan oleh divisi HUPMAS
dapat ditemukan melalui analis SWOT, yaitu sebagai berikut:

l.  Strength (Kekuatan) , dimana menurut Ruslan, bersumber dari lingkungan

internal perusahaan, dalam hal ini secara internal Pertamina memiliki

banyak faktor kekutan seperti, jelasnya prosedur CSR Pertamina karena
telah diatur oleh perusshaan, pemahaman dan kemampuan karyawan
terhadap program CSR itu sendiri, adanya dukungan dan bantuan dari fungsi
lain dalam hal ini seperti darma wanita Pertamina yaitu Persatuan Wanita
Patra dan dokter dari rumah sakit anak perusahaan Pertamina yaitu Petra
Medika.

2 Weakness (Kelemahan), menunut Ruslan masih merupakan faktor internal
perusahaan, dimana kelemhan Pertamina khususnya divisi HUPMAS yang
menjalankan program CSR adalah kurangnya SDM pada wakiu itu,
kamanya membutuhkan fungsi lain untuk mempermudah melaksanakan

3 ] 1F¢]Mﬂﬂ, hal ini menurut Ruslan bersumber dan lingkun
. Wﬂl’lﬂ

eksternal, dalam hal ini penulis memahami bahwa Pertamina mempunyai

yang datangnya dari pihak esternal yaitu warga Kec.Kaja,
peluang

Pertamina memiliki peluang untuk menjalankan program CSR SEHATI,

lihat adanya anak balita kurang gizi didaerah tersebut serta melihat
el

gapan positil dari aparat dan warga Eec.Koja terhadap program
tang

ramina gEHATI dapat menjadikan peluang bagi Pertamina untuk
Pe

CSR Pertamina SEHATI di daerah Kec Koja.
n.*,:]ﬂksal‘lﬂkﬂﬂ program



Threats (Ancaman), masih menrut Ruslan, bahwa ancaman bersumber dari
lingkungan ekstemal perusahaan. Dalam hal ini penulis tidak melihat adanya
ancaman dari pihak ekstemal yaitu warga Kec.Koja kepada Pertamina,
mengingal warga dan aparat pemerintahan Jokal yang bertindak secara
koperatif dan suportif terhadap program Pertamina SEHATIL

Lebih lanjut mengenai strategi perencanaan program CSR yang dilakukan
Pertamina, tahapan selanjutnya Pertamina merencankan kegiatan komunikasi
yang akan dilakukan, serta menctapkan tujuan dari kegiatan itu dilaksanakan.
Selain merencanakan untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
Posyandu, pembagian bingkisan untuk para target sasaran yang merupakan salah
satu strategi untuk menarik kﬂmhaﬁdnunmynpammgclmmnkckuﬁm
selanjutnya, pemasangan umbul-umbul dan spanduk disekitar lokasi kegiatan
untuk membangun awareriess Warga terhadap kegiatan yang dilakukan Pertamina
certa menetapkan dokter dari Petra Medika schagai komunikator dalam
memberikan penyuluban kesehatan kepada para ibu, kesemuanya masuk kedalam
perencanaan Pertaming.

Dalam hal diatas perencanain yang dilakukan Pertamina sejalan dengan

heberapa rumusan prinsip perencanaan Yulianita (2005:134) yaitu, penentuan

komunikator Yang
dalam hal ini dokter merupakan komunikator yang dianggap

credibel dalam memberikan kontribusi terhadap target yang

ingin diﬁl}ﬂi.

credibel untuk memberikan penyuluhan keschatan agar target sasaran lebih

ahami isi pesan yang disampaikan, tentu saja pesan tersebut disesuaikan
mem
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dengan keadaan demografis yaitu dapat dilihat dari aspek usia, seks, agama, ras,
intelegensia dan latar belakang sosio ekonomis targel sasaran

Lebih lanjut dalam rumusan Yulianita (2005:134), menetapkan rancangan
pesan komunikasi yang sesuai dengan target sasaran baik dalam bentuk verbal
maupun non verbal harus diperhatikan oleh PRO, Pertamina dalam membagikan
bingkisan dan pemasangan umbul-umbul dan spanduk disekitar tempat kegiatan
yang merupakan bentuk komunikasi non verbal yang dilakukan schagai media
penayampaian pesan. Bingkisan dibagikan sebagai strategi komunikasi agar
peserta tetap megikuti kegiatan ini hingga akhir dan pemasangan umbul-umbul
dan spanduk sebagai bentuk branding dengan maksud untuk membentuk identitas
brand CSR Pertamina. Pertamina mencantumkan logo dan nama kegiatan CSR
Pertamina SEHATI merupakan hal sejalan dengan strategi penerapan kegiatan
SR milik David Asker (htip:/donydw sordpress.com/2007)) ysits mem-branc-
kan kegiatan CSR itu sendiri, misainya dengan cara memberi nama, ;membuat
logo atau slogan tentang kegiatan CSK tersebut.

Tujuan efek komunikasi yang ingin dicapai adalsh hal yang harus

perhati dalam perencanaan kegiatan public relations oleh PRO yang mana
diperhatikan

telah menentukan
Dalam hal ini perubahan opini dan sikap dari target sasaran yaitu para ibu

tujuan apa Yang diharapkan dari efek komunikasi tersebut.

khususnya dan warga Kec.Koja pada umunya, merupakan tujuan dari kegiatan
1S

pMasih dalam rumusan pPercncanaan Yulianita (2005:135), penetapan

pertamina SEHATL

anggaran dan waktu pelaksanaan merupakan bagian dari strategi perencanaan



yang dibutubkan dalam terlaksanaya suatu kegiatan public relations, sejalan
dengan hal tersebut seperti yang diutarakan oleh Susi Ariyani bahwa Pertamina
dalam perencanaan kegiatan CSR. Pertamina SEHATI, telah menetapkan anggaran
sesuai dengan kebijakan dari perusahaan, dengan melihat anggaran yang mampu
disediakan oleh perusahaan Pertamina dapat membantu 700 pasang anak balita
dan ibu untuk tiga kali pelaksanaan kegiatan.

Penetepan waktu pelaksanaan sendiri, dalam kegiatan ini Pertamina
berkordinasi dengan pihak kader Posyandu setempat, dan akan dilaksanakan
secara triwulan yang dimulai pada bulan Maret lalu bulan Juni dan Sepetember
2007 dan dilaksankan tisp tanggal 27 sesuai dengan kampanye “Pekan Posyandu™
yang dicanangkan ibu Negara kepada warga Jakarta.

7. Strategi pelaksanaan Program C5R Pertamina SEHATI 2007

Suatu strategi pelaksanaan kegiatan public relations harus sesuai dengan

fakta dan data Yang telah dirumuskan dalam bentuk perencanaan agar

memudahkan dalam
51) Dalam hal ini PRO melakukan kegiatan komunikasi dengan mengacu

pelaksanaan seperti diutarakan Cutlip dan Centre {Yulianita,
2005:1

kepada strategi
Hal tersebut sejalan dengan Yang diutarakan oleh Fajri Pradana dan

‘ka bahwa PT.Pertamina (Persero) dalam strategi pelaksanaan program

perencanaan yang telah dibuat.

marlod

CSR Pertaming SEHATI 2007 menjalankannya sesuai dengan apa yang telah

ditetapkan dalam perencanan agar memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan

nantinys- Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wibisono (2007:122)
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Pertamina dalam strategi pelaksanaan Nt o R Pk
SEHATI 2007 dilaksanakan pada tiga tahap pada tiga waktu berbeda, dimana tiap
tahap kegiatan berjalan sama dengan tahapan lainnya, hal ini dilibat dari hasil
wawancara penulis dengan ketiga informan yang mengemukakan bahwa
pelaksanaan program CSR. Pertamina SEHATI sesuai dengan perencanaan
sebelumnya.

Implementasi dari perencanaan program CSR Pertamina yaitu sebagai
berikut pemasangan umbul-umbul dan spanduk di lokasi kegiatan, pelaksanaan di
lokasi yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu, program-program kegiatan
Posyandu yang ditetapkan untuk 700 pasang ibu dan anak balita, pemberian
makanan tambahan, pemberian bingkisan, penyuluhan yang diberikan oleh dokter
kepada para ibu, penggantian uang transportasi bagi peserta kegiatan yang tinggal
jouh dari lokasi kegistan. hingga target sasaran yang direncankan adalah 700
pasang ibu dan anak balitz, kescmuanya dapat tetap mengikuti kegiatan hinggs

akhir.

Kegiatan, dmdahmpcmmmmwakmﬂﬂgdimmm adalah pada

aret, Juni dan September 2007 dan lokasi yang digunakan pada tahap
pulan M

pertama yaitu |
dilaksanakan bersamaan pada tiga Posyandu setempat, yaitu Posyandu

pulan Maret di gelanggang remaja Kec.Koja, pada tahap kedua

pulan ]uni

adah kelurahan Tugu Selatan yang dihadiri 400 pasang peserta, Posyandu
Nusa |

. yelurahan Tugu Selatan dihadiri 150 pasang ibu dan balita, Posyandu
pelats

Kartini \elurahan Tugu Litara yang dihadiri 150 pasang.



Strategi Pelaksanaan yang fidak sesuai dengan strategi perencanaan yang
dibuat adalah waktu pada tahap ketiga yang direncanakan dilakukan pada bulan
September, ditunda hingga bulan Desember, lokasi kegiatan sendiri tidak berubah

dari perencanaan sebelumnya yaitu di sekitar lingkungan RW 012 pada kelurahan
Tugu Utara. Penundaan waktu pelaksanaan diakibatkan kesibukan dari pihak
HUPMAS Pertamina dimana melakukan fungsi-fungsi kehumasan lainnya dan
pada saat itu juga memiliki keterbatasan SDM dimana menjadikan kelemahan dari
Pertamina dalam pelaksanaan program CSR Pertamina SEHATI

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, dalam hal ini PRO yang
menjalankan program kehumasan merupakan bagian penting dalam pelaksanaan
suatu kegiatan public relations karena PRO dianggap sebagai komunikator dan
mediator, maupun organisator, seperti yang dikemukakan oleh Onong Uchjana
Effendy dalam Yulianita (2005:50). Untuk itu dengan terbatasnya PRO yang ada
pada saat itu, membuat Pertamina mengalami hambatan dalam mengorganisasi
program-program kehumasan yang ada dimana berakibat pada penundaan waktu

pelaksanaan seperti yang disampaikan Marlodika dan Fajri Pradana.
Pelsksanaan program CSR Pertamina SEHATI merupakan bentuk

komunikasi pu-us-ahaan kepada stakeholders cksternalnya, untuk itu public

relations officer atau praktisi public relations vang ada didalam fungsi HUPMAS

Pertamina membantu perusahaan untuk mengkomunikasikan apa yang menjadi
1

yan kegiatan program CSR agar menimbulkan pesan-pesan yang efektif untuk
tujuan

i opini stakeholders eksternal perusahaan.

mempcngal'l“l‘:
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PRO dalam mengkomunikasikan tujuan perusahaan perlu memperhatikan
beberpa hal, seperti yang dikemukakan oleh Cutlip, Centre dan Broom dalam
Yulianita (2005:152), terdapat tiga hal penting dalam mengimplementasikan suatu
kegiatan komunikasi yaitu the action component of strategy, the communication
component of strategy dan yang terakhir implementing the strategy.

Dalam pelaksanaan program CSR Pertamina SEHATI, pelaksanaan program
dalam hal ini divisi HUPMAS mendengar apa yang menjadi keinginan
stakeholders, yaitu memperbaiki kualitas kesehatan anak balita sekitar dan
mengubah pengetahuan para ibu warga Kec.Koja mengenai tumbuh kembang
keschatan dan kecerdasan anak. Melihat hal tersebut HUPMAS Pertamina selaku
PRO mengkordinasikan tindakan yang diambil dengan kegiatan komunikasi,
dimana hal ini harus dapat menunjang program yang dilaksanakan. Hal tersebut
masuk dalam the action component of stralegy Yang diungkapkan oleh Cutlip,
Centre dan Broom (Yulianita, 2005:152).

Kegiatan komunikasi yang menunjang program itu sendiri misalnya pada
saat mempersuasi publik agar mau melakukan tindakan sesuai dengan yang
diharapkan perusahaan, dalam hal ini bentuk komunikasi yang diambil Pertamina
secara verbal dan non verbal. Secara non verbal yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
iy sendiri yang didalamnya mencakup beberapa kegiatan unfuk

Posyandu

memperbaiki kesehatan anak balita, serta pembagian bingkisan, dan penggantian

uang transportasi, merupakan bentuk strategi HUPMAS Pertamina agar peserta

tetap mengikuti kegiatan hingga akhir dimana dengan pescria tetap mengikuti



sasaran fargel agar memudahkan mereka dalam memahami maksud pesan yang

disampaikan schingga pesan tersebut dapat efektif dan bermanfaat bagi
pengetahuan si ibu.

Hal serupa diatas juga dijelaskan dalam beberapa hal yang termasuk pada
implementasi komunikasi public relations dalam implementing strategy milik
Cutlip, Center dan Broom, yaitu comtent, (Yulianita, 2005:154) yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah Isi pesan harus dapat dimengerti dan diterima
oleh audience, clarity yaitu pesan yang disampaikan harus jelas dan mempunyai
arti sama antara komunikator dan komunikan, dan yang terakhir capability of the
audience yaitu kapabilitas dari audience harus diperhatikan karena komunikasi
akan efektif bila kebutuhan gudience terpenuhi dengan usaha dari audience tidak
begim sulit

Dari pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaannya
Pertamina mengikuti apa yang sudah ada dalam strategi perencanaan sebelumnya,
sehingga keberhasilan pun dapat terwujudnya, hal ini dilihat dari pencapaian
tujuan kegiatan tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Susi Ariyani, Marlodika dan
Fajri Pradana selaku pihak intemal perusahaan, keberhasilan kegiatan CSR
Pertamina QEHATI diukur dari tercapainya tujuan kegiatan tersebut yaitu
membina hubungan harmonie dengan komunitas sekitar daerah unit operasi
perusahaan, sehingga terwujudnya keadaan vang kondusif bagi jalannya roda
perusahaan.

Tercapainya suatu hubungan yang harmonis anatara Pertamina dengan

warga Kec.Koja, dapat dilihat dari tindakan-tindakan suportif yang dilakukan oleh



kegiatan ini sampai selesai diharapkan kegiatan CSR Pertamina SEHATI dapat
memperbaiki kualitas kesehatan anak balita warga kec.Koja.

Pemasangan umbul-umbul dan spanduk disekitar lokasi kegiatan juga
merupakan komunikasi non verbal yang dilakukan Pertamina sebagai suatu
strategi public relations, dimana Fajri Pradana menjelaskan branding dilokasi
sekitar kegiatan bertujuan untuk membangun awareness warga sekitar terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh Pertamina dan mem-branding-kan kegiatan CSR itu
sendiri. Warga sekitar yang merupakan komunitas dari perusahaan, perlu
mengetahui adanya kontribusi perusahaan terhadap lingkungan sekitamya, dimana
perusahaan tidak hanya memperhatikan keuntungan semata atau profit, tetapi juga
people dan planet seperti yang dipaparkan oleh Wibisono (2007:33).

Secara verbal, komunikasi yang disampaikan pihak Pertamina pada strategi
pelaksanaan program CSR Pertamina SEHATI adalah melalui penyuluhan
keschatan yang diberikan oleh dokter dari Petra Medika yang merupakan rumah
sakit anak perusahaan Pertamina. Marlodika menjelaskan bahwa dokier dianggap
kredibel dan berkompeten sebagai komunikator dalam penyuluhan keschatan
anak, pemilihan komunikator yang kredibel ini sejalan dengan salah satu
implementasi komunikasi public relations dalam implementing strategy milik
Cutlip, Center dan Broom yaitu Credibility (Yulianita, 2005:153).

Dalam penyuluhan pesan-pesan yang disampikan oleh dokter untuk
menambah pengetahuan ibu akan tumbuh kembang kesehatan dan kecerdasan
anak, disampikan secara komunikatif. Dimana Susi Ariyani menckankan bahwa

isi pesan Yang disampaikan oleh para dokter disesuaikan dengan kebutuhan
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Warga yang sangat membantu Pertamina dalam menjaga kelancaran berjalannya

roda perusahaan, contohnya seperti yang diutarakan oleh Fajri Pradana, bahwa
aparat Kecamatan turut membantu dalam pembebasan tanah dan pentertiban
didepot plumpang, yang mana Pertamina tidak lagi meminta bantuan pihak ketiga
seperti pihak kepolisian, dan juga partisipasi warga untuk melapor langsung
apabila ada keluhan dari dampak operasi perusahaan, schingga membuat
Pertamina dapat mengatasi hal tersebut sebelum terjadinya konflik. Peralakuan
warga yang koperatif dan suportif terhadap Pertamina membuat terjalinnya
hubungan yang harmonis.

Manfaat penerapan CSR tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh
Wibisono yaitu mendapatkan izin sosial untuk beroperasi, ketika komunitas
sekitar merasa ikut memiliki perusahaan, maka perusahaan akan leluasa untuk
menjalankan roda perusahaan dan menurunkan resiko bisnis perusahaan karena
dengan CSR perusahaan telah mengadakan antisipasi terhadap kegagalan dalam
memenuhi harapan komunitas sekitar.

Keuntungan dari pelaksanaan program CSR tidak hanya disita saja, hal ini
diungkapkan oleh Wibisono (2007:78), penerapan program CSR dapat dijadikan
perusahaan sehagai peluang untuk mendapatkan penghargaan hal ini terbukti
dimana dari program CSR Pertamina SEHATI 2007, Pertamina mendapatkan
MDGs award untuk kategori reduce child mortality. Dengan mendapatkan
penghargaan seperti itu, membuktikan ke eksistensian suafu perusahaan dalam

jahterakan komunitas perusahaan pada khususnya, warga negara pada

umunya.
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Disamping hal diatas, dari hasil ecaluasi secara teknis terjadi kekurangan
dalam pelaksanaan kegiatan ini. Dari hasil evaluasi Pertamina SEHATI 2007
yaitu pencatatan data yang sistematis dari pihak kader Posyandu, dimana hal ini
luput dari perhatian divisi HUPMAS dikarenakan rapat evaluasi yang seyogyanya
dilakukan untuk membahas hambatan-hambatan yang timbul agar dapat dicegah
dalam rapat evaluasi yang diselenggarakan dalam kurun waktu tertentu tidak
dilaksanakan Pertamina. Adanya keterbatasan waktu dalam pelaksanaan rapat
evaluasi seperti yang diutarakan ketiga informan menjadikan kekurangan yang
perlu diperbaiki dalam pelaksanaan program Pertamina SEHATI selanjutnya.

Dari hasil evaluasi juga diperoleh fakta bahwa pelakasanaan suatu program
CSR tidak hanya perusahaan yang mendapatkan keuntungan saja dan tetapi begitu
juga dengan komunitas, karena dianggap sebagai mitra bagi perusahaan, sehingga
posisi keduanya sama. Dengan adanya hubungan kemitraan tersebut, komunitas
dapat memposisikan perusahaan sebagai mitra yang dapat membantunys dalam
mencapai kemajuan bersama seperti yang diutarakan Wibisono, dalam hal ini
komunitas warga Kec.Kojs, mem
HATI 2007 selain mendapatkan banfuan, warga juga teredukasi

peroleh keuntungan dari kegiatan CSR

Pertamina SE

thadap pemahaman akan pentingaya menjaga kualitas kesehatan anak,
ie

bulnya kesadaran untuk menjaga kesehatan anak diungkapkan oleh M. Efiskal
timbu :

{1ariadi selaku pihak ckstemal perusahaan. Hal ini dibenarkan oleh Wibisono
dan

2007:1 15) yaitu dalam penerapan CSR komunitas vang merupakan stakeholders
{ 5

gsternal dapat mengambil keuntungan seperti penambahan pengetahuan
e

Komunitas.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis terhadap dua rumusan

masalah, maka penulis menyususn kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Simpulan

E

Startegi perencanaan program Corporate Social Responsibility Pertamina
SEHATI 2007, PT. Pertamina (Persero) melakukan beberapa strategi terdiri
dari tahapan rencana kegiatan dalam membangun hubungan ekstemmal yang
harmonis dengan warga Kec.Koja, Jakarta-Utara dimana sebelum masuk
dalam tahapan perencanaan Pertamina lebih dulu menetapan tujuan dalam
melakukan kegiatan CSR dan mencari permasalahan yang ada. Setelah itu
melakukan tahapan perencanaan yaitu melakukan blending kegiatan dengan
Posyandu setempat, pemberian penyuluhan kesehatan anak dari dokter Petra
Medika, disamping itu sebagai strategi untuk menarik perhatian peserta agar
tetap mengikuti kegiatan Pertamina memberikan bingkisan dan mengganti
uang transportasi untuk peserta. Selanjutnya Pertamina menentukan jumlah
peserta dan frekuensi serta waktu pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
anggaran yang ada. Terakhir dalam percncanannya Pertamina menctapkan
lokasi kegiatan dan menyiapkan umbul-umbul dan spanduk untuk dipasang
pada lokasi kegiatan acara guna membangun awareness warga terhadap
kegiatan Pertamina.

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility Pertamina SEHATI

2007 yang dilakukan dalam tiga tahapan pada dasamya dilaksanakan sesuai

102
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dengan apa yang telah direncanakan sebelumnys, yang berbeda dari
pelaksanaan dengan perencanaan sebelumnya adalah pada tahap ketiga vang
direncanakan akan dilaksanakan pada bulan September tahun 2007 terundur
hingga bulan Desember 2007 hal ini dikarenakan kesibukan fungsi
HUPMAS dalam melaksanakan kegiatan kehumasan yang lain dan
kurangnya SDM yang ada pada divisi HUPMAS Pertamina pada saat itu.
Dan secara teknis program CSR Pertamina SEHATI 2007 terdapat
kekurangan dari hasil pendataan perkembangan kualitas kesehatan anak
balita yang dilakukan oleh kader Posyandu setempa sehingga membuat
pihak Pertamina mengalami kesulitan dalam mengolah data untuk dijadikan

sebagai bahan evaluasi.

Saran
Melihat respon posifitif dari warga Kec.Koja akan program CSR Pertamina

SEHATI, divisi HUPMAS PT. Pertamina (Persero) diharapkan agar terus

meningkatkan strategi perencanaan pembangunan hubungan eksternal

alui program Corporate Social Responsibilinmya khususnya Pertamina

SEHATIL

dan target sasara
ngkatkan strategi pelaksanaan pembangunan hubungan ekstemal

n, divisi HUPMAS PT. Pertamina (Persero) disarankan agar

{erus meni

melalui program CSRnya khususnya Pertamina SEHATI.



104

Terbatasnya kuantitas SDM dan adanya kesibukan lin yang fidak dapat
diantisipasi oleh fungsi HUPMAS pada pelaksanaan tahap ketiga dari
program CSR. Pertamina SEHATT 2007 sehingga mengakibatkan penundaan
wakiu pelaksanaan, disarankan pada Pertamina SEHATI selanjutnya, hal
tersebut diatas sudah dapat dipertimbangkan dan diantisipasi sebelumnya
yaitu pada tahapan strategi perencanaan,

Dan hasil pendataan yang tidak sistematis oleh kader Posyandu dalam
program CSR Pertamina SEHATI 2007, disarankan dalam program
P;rtamim SEHATI selanjutnya, divisi HUPMAS PT.Pertamina (Persero)
membuat format pendataan sistematis yang jelas dan mudah dipahami untuk
mengetabui kualitas kesehatan anak balita agar nantinya memudahkan

dalam pengolahan data untuk dijadikan bahan cvaluasi.
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Lampiran :
DRAFT PERTANY AAN SEBAGAI PEDOMAN WAWANCARA

“Strategi Membangun Hubungan Eksternal PT.Pertamina {Persero) Melalui
Program Corporate Social Responsibility Pertamina SEHATI 2007

Manager Eksternal, Staff CSR, Staff Community Development PT Pertamina
(Persero)

1. Pertamina SEHATI merupakan salah satu program CSR Pertamina. Apa
yang mendasari Pertamina melaksanakan program Pertamina SEHATI
2007 dan mengapa memilih warga di Kec. Koja, Jakarta-Utara sebagai
sasaran target?

2. Bagaimana pertamina mempersiapkan atau merencanakan program CSR
Pertamina SEHATI 2007 ini agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan?

¢ Adakah hambatan dalam merencankan program CSR Pertamina
SEHATI 20077

1, Bagaiamana dengan pelaksanaan kegiatan CSR Pertamina SEHATI
sendiri? Apaksh dapat menjangkau target sasaran?

e Apakah kekurnngan dari pelaksanaan kegiatan CSR Pertamina
SEHATI 20077

« Apakah tujuan dari kegiatan CSR Pertamina SEHATI dapat
dikatakan membangun hubungan eksternal yang harmonis dengan
stakeholders dalam hal ini adalah komunitas warga Kec. Koja,

Jaku?



4. Berbicara mengena; hubungan i

Kec.Koja, Jakut, Seperti apzkah E::nm ——
ungan Pertamina dengan warga

sebelum dan sesudah kegiatan Pertamina SEHATY ini dilaksanakan?

Apa manfaat atau keuntungan yang didapat Pertamina sejauh ini dengan

melaksanakan program CSR Pertamina SEHATI 20077

Bagaimana harapan Pertamina kedepan menyangkut perencanaan dan

pelaksanaan program CSR. Pertamina SEHATI?

Tokoh Masyarakat dan Warga Kec.Koja, Jakarta-Utara

1. Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan Pertamina SEHATI

3. Bagaimana tanggapan anda tentang kepedulian Pertamina terhadap

komunitas yang tinggal didaerah operasi Pertamina?

4, Bagaimana penilaian anda terhadap keberhasilan dari kegiatan Pertamina



Lampiran:




Lampiran:

Pelaksanaan Program CSR Pertaming SEHATI 2007

Penimbangan Berat Badan Anak




Lampiran:

Pelaksanaan Program CSR Pertamina SEHATI 2007

Pemberian Makanan Tambahan




Lampiran :

Pelaksanaan Program CSR Pertamina SEHATI 2007

Pemberian Bingkisan




Lampiran :
Pelaksanaan Program CSR Pertamina SEHATI 2007

Penyuluhan Keschatan oleh Dokter dari R.S Peira Medika
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